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Abstrak.
 Kulon Progo merupakan suatu wi layah kabupaten di  Provinsi  DI Yogyakarta yang 
memil ik i  potensi  perkembangan sektor industr i  ekonomi kreat i f  sedang t inggi .  Menurut 
Bupat i  Kulon Progo pada Oktober 2020 menyebutkan salah satu sektor kreat i f  yai tu 
industr i  bat ik te lah mampu menjadi  salah satu kekuatan dalam upaya peningkatan per-
ekonomian masyrakat Kulon Progo dihampir  12 kapanewon. Namun, in i  t idak sejalan 
dengan ruang interaksi  bagi  penjual  dan pembel i  khususnya masyarakat Kulon Progo. 
Si fatnya yang masih menyebar pada beberapa t i t ik  daerah sehingga cukup menyul i t -
kan dalam kegiatan jual  bel i  in i .  Minim adanya ruang-ruang yang bisa mewadahi indus-
tr i  kreat i f  in i  untuk beker ja dan berkumpul. 
 Selain bidang industr i  kreat i f  ruang-ruang berkumpul dan ber interaksi  menyalur-
kan ide dan gagasan bagi  para anggota komunitas di  Kulon Progo masih sul i t  d i temui. 
Ruang-ruang yang ada hingga saat in i  masih didominasi  sebagai  ruang-ruang mi l ik 
pemerintah yang kaku. Sehingga banyak komunitas-komunitas yang sul i t  untuk men-
gakses ruang-ruang in i . 
 Perancangan pusat komunitas dan kreat iv i tas yang menerapkan pr insip-pr insip 
dar i  f leksibi l i tas arsi tektur yang dalam pemil ihan bentuk dasar massa, bentuk tata 
ruang, mater ia l ,  dan integr i tas ruang dalam dan ruang luar.Fleksibi l i tas arsi tektur in i 
d ip i l ih dalam menanggapi ruang yang disediakan dengan akt iv i tas yang di tampung.Ru-
ang sebagai  wadah yang membantu dalam mewujudkan kegiatan menjadi  lebih t inggi 
batasannya. Fleksibi l i tas arsi tektur diharapkan dapat mewujudkan ruang tersebut.
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Abtract.
 Kulon Progo is a regency area in DI Yogyakarta Province which has a medium 
high potent ia l  for  the development of  the creat ive economy industry sector.  According 
to the Regent of  Kulon Progo in October 2020, he said that  one of  the creat ive sectors, 
namely the bat ik industry,  had been able to become one of  the strengths in ef for ts to 
improve the economy of  the Kulon Progo community in almost 12 t imes. However,  th is 
is not in l ine wi th the interact ion space for sel lers and buyers,  especial ly the Kulon 
Progo community.  I ts nature is st i l l  spreading at  several  points of  the area so i t  is  qui te 
dif f icul t  in th is buying and sel l ing act iv i ty.  The lack of  spaces that can accommodate 
th is creat ive industry to work and gather.
 Apart  f rom the creat ive industry,  i t  is  st i l l  d i f f icul t  to f ind spaces for gather ing 
and interact ing to channel  ideas and ideas for community members in Kulon Progo. 
The exist ing spaces are st i l l  dominated as r ig id government-owned spaces. So many 
communit ies f ind i t  d i f f icul t  to access these spaces.
 Community center design and creat iv i ty that  appl ies the pr inciples of  archi tec-
tural  f lexibi l i ty  in the select ion of  the basic form of mass, spat ia l  form, mater ia l ,  and 
the integr i ty of  indoor and outdoor spaces. This archi tectural  f lexibi l i ty  is  chosen in 
response to the space provided by the act iv i t ies that  are accommodated. Space as a 
forum that helps in real iz ing act iv i t ies to be higher in boundar ies.  Archi tectural  f lexi -
bi l i ty  is  expected to real ize the space.
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1.1 Latar Belakang.
1.1.1Non Arsitektural.

1.1.1.1. Peningkatan Usaha Industri Kreatif di Kulon Progo.

 Perkembangan ekonomi kreat i f  d i  Indonesia ter l ihat  peningkatannya. Jumlah pelaku usaha 
industr i  kreat i f  dar i  tahun ke tahun semakin meningkat.  Di  DIY sendir i  menurut Endang Sr i  Mulyani , 
Kepala Seksi  Industr i  Logam dan Elektronik Disper indagkop dan UKM DIY menyatakan dar i  2012 
dengan jumlah 33.882 melonjak menjadi  36.456 uni t  usaha pada tahun 2014. Pelonjakan in i  ter-
jadi  pada industr i  kreat i f  sepert i  fesyen, keraj inan, dan desain.  Di  kabupaten Kulon Progo sendir i 
peningkatan industr i  kreat i f  pal ing banyak pada industr i  kul iner sepert i  geplek tempe dan wingko; 
industr i  mode sepert i  bat ik geblek renteng dan tas,  dan industr i  kreat i f  la innya. 

Tabel 1.1.1.Pertumbuhan sub-sub industri kreatif di pusat-pusat keramaian di Kabu-
paten Kulon Progo.
Sumber : (Suparmin, 2017)

 Berdasarkan tabel  1.1.1.   d iatas dapat di l ihat  bahwa peta persebaran sektor industr i  kreat i f  d i 
Kulon Progo bersi fat  menyebar dengan jarak masing-masing wi layah yang lumayan jauh, tentunya 
hal  in i  cukup menyul i tkan bagi  para konsumen.
 Selain beberapa sub-sub industr i  kreat i f  yang sudah memil ik i  uni t  lokasi  pemasaran, adapula 
beberapa sub uni t  kreat i f  yang masih bersi fat  rumahan dalam bentuk umkm yang pemasarannya 
masih dar i  mulut  kemulut  atau keikutsertaannya dalam beberapa program pameran hasi l  industr i 
ekonomi di  Kulon Progo. Beberapa industr i  tersebut antara la in sebagai  ber ikut  :
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Tabel 1.1.2. Sub industri rumahan di Kulon Progo

1.1.1.2. Program Bela Beli Kulon Progo.

 Program Bela Bel i  Kulon Progo adalah suatu program yang dibuat oleh pemerintah  daerah Kulon 
Progo guna memajukan perekonomian masyarakat Kulon Progo secara mandir i .  Program ini  memil ik i 
s istem dar i  bagi  dan untuk masyarakat Kulon Progo. Pengolahan sumber daya yang ada di  kabupaten Ku-
lon Progo menjadi  salah satu kunci  utama dalam program ini .  Lalu masyarakat diminta akt i f  dalam meng-
konsumsi hasi l  dar i  masyrakat Kulon Progo in i  sendir i .  “Yang pal ing pent ing saya kira pr insip kemandir ian 
bahwa bela bel i  Kulon Progo t idak berhent i .  Bela Bel i  Indonesia,  Bela Bel i  Produk Sendir i ,  Berdikar i  dalam 
bidang ekonomi i tu t idak berhent i ,  harus terus menerobos ke segala l in i , ”  ungkap Bupat i  Hasto Wardoyo di 
Kulon Progo kamis (29/03/2019).  Program ini  mencangkup beberapa aspek perekonomian di  Kulon Progo 
diantaranya, produk air  minum mineral  AirKu, produk beras dar i  hasi l  petani ,  pulsaKu, bat ik geblek rent-
eng, dan banyak lagi  produk hasi l  kreat i f i tas masyarakat Kulon Progo.
 Program“ Bela Bel i  Kulon Progo” memil ik i  empat gagasan yai tu :  pertama, gerakan bela bel i  kulon 
progo diharapkan dapat menumbuhkan rasa bangga dan cinta masyarakat Kulon Progo terhadap produk 
lokal .  Kedua, gerakan in i  dapat menciptakan produk-produk unggulan daerah. Ket iga,  dapat menekan 
pengeluaran yang t idak pent ing.  Keempat,  adanya kesadaran dalam gotong royong pada masyarakat Ku-
lon Progo (Wardoyo,2016).  Gerakan in i  d iharapkan dapat menciptakan masyarakat Kulon Progo yang akan 
mencintai  produk-produk hasi l  industr i  lokal  Kulon Progo.
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1.1.1.3. Perekonomian Masyarakat di Kulon Progo.

 Berdasarkan Laporan Anal is is Produk Domestr ik Regional  Bruto Kabupatern Kulon Progo ta-
hun 2014 hingga 2018(41-42) struktur perekonomian Kulon Progo pada tahun 2018 merujuk pada 
distr ibusi  persentase PDRB didominasi  o leh :
-  Pertanian, kehutanan, dan per ikanan sebesar 17,62 %
- Perdagangan Besar dan Eceran, reparasi  mobi l  dan motor 13,46 %
- Usaha kontruksi  13,34 %
- Industr i  pengolahan 12,02 %
 Angka angka diatas didukung oleh tata rencana pemerintah Daerah Ist imewa Yogyakarta 
dalam pembangunan industr i  daerah. Dalam Peraturan Daerah Daerah Ist imewa Yogyakarta no 7 
tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Industr i  Daerah Ist imewa Yogyakarta tahun 2019-2039 
didapatkan bahwa sebaran industr i  yang pal ing banyak ada di  Kulon Progo diantaranya :

Tabel 1.1.3. Industri yang paling banyak ada di Kulon Progo
Sumber :Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta no 7 tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Industri Daerah Istimewa Yogyakarta 
tahun 2019-2039 Bab 4
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1.1.2.Arsitektural.
1.1.2.1. Isu Ruang Aktivitas Komunitas dan Kreativitas.

 Ruang-ruang dalam berakt i f i tas kreat i f  d i  Kulon Progo cukup terbatas,  hal  in i  d ibukt ikan ban-
yaknya kegiatan komunitas yang masih di lakukan di  seki tar  a lun-alun Wates. Seki tar  a lun-alun 
Wates sendir i  merupakan ja lanan umum yang di la lu i  o leh mode transportasi  pr ibadi  maupun trans-
portasi  umum. Tentu beberapa kegiatan komunitas yang di lakukan di  seki tar  a lun-alun wates in i 
kerap kal i  menyebabkan menutupan akses ja lanan. Selain i tu,  karena ruang yang sejak awal t idak 
diperuntukan untuk kegiatan komunitas ter tentu menyebabkan kurangnya sarana dan prasarana 
yang memenuhi kebutuhan komunitas tersebut.  Beberapa ruang yang t idak di fungsikan sebagai 
mana pada desain awal.  Sehingga per lu adanya beberapa atr ibut  baru yang dibawa dan disediakan 
oleh komunitas i tu sendir i .

Gambar 1.1.1. Kegiatan komunitas inline skate 
Sumber : wates inline skate (2014)

Gambar 1.1.2. Kegiatan komunitas FAKP
Sumber :Forum anak Kulon Progo(2019)

Tabel 1.1.4.Daftar beberapa komunitas di Kulon Progo
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1.1.2.2. Fleksibilitas Arsitektur dalam Perancangan Bangunan  Multifungsi.

 Bangunan mult i fungsi  b iasanya dapat mewadahi berbagai  macam jenis- jenis akt iv i tas oleh 
berbagai  jenis kelompok pengguna. Oleh sebab i tu per lu adanya f leksibi l i tas dalam perancangan 
bangunan mult i fungsi  sehingga mampu mengakomodasi  berbagai  macam kegiatan dan kelompok 
penggunan. Fleksibel i tas di terapkan agar dapat menyesuaikan perubahan suasana dan rasa dar i 
suatu ruang terkai t  akt iv i tas ter tentu.
 Manfat  dar i  f leksibi l i tas arsi tektur in i  sangat besar diantaranya bisa digunakan dalam jangka 
waktu yang lebih lama, sesuai  dengan berbagai  tu juan, mengakomodasi  pengalaman dan inter-
vensi  dar i  pengguna. Adanya inovasi  dalam teknologi ,  n i la i  ekonomi dan ekologi  lebih baik.  Selain 
i tu,  adanya potensi  untuk tetap relevan terhadap tren budaya dan masyarakat (Kronenburg, 2002). 
Fleksibi l i tas arsi tektur dalam perancangan in i  bertujuan agar bisa mengakomodasi  kegiatan dar i 
para pelaku kreat iv i tas dan komunitas yang beragam jenisnya. Selain i tu pengunjung umum pun 
dapat ter l ibat  dalam pemenuhan kebutuhan ruang yang disediakan dalam perancangan bangunan 
Pusat Kreat iv i tas dan Komunitas di  Kulon Progo in i .

1.1.2.3. Kriteria dalam Pemilihan Lokasi Perancagan .
 Dalam memil ih lokasi  perancangan bangunan dengan fungsi  pusat kreat iv i tas dan komunitas 
terdapat beberapa kr i ter ia yang di tentukan. Kr i ter ia pemil ihan lokasi  in i  berfungsi  dalam memil ih 
dan mempert imbangankan pengaruh kehadiran bangunan pusat kreat iv i tas dan komunitas sehingga 
dapat tepat sasaran. Kr i ter ia in i  d iperoleh berdasarkan antara la in :
A.  Lokasi
•  Berada pada kawasan yang menjadi  pusat kegiatan masyarakat.
•  Berada pada kawasan dengan radius fasi l i tas komersi l .
•  Kemudahan dalam aksesbi l i tas menuju lokasi .
B.  Si te
• Berada pada ja lan utama kabupaten atau t idak jauh dar i  ja lan utama.
• Berada pada area yang mendukung kegiatan dalam bangunan perancangan.
•  Or ientasi  v iew si te yang mendukung dalam perancangan.

1.1.2.4. Bandara Baru Sebagai Pintu Gerbang Perekonomian Kota.

 Kapanewon Temon, Kabupaten Kulon Progo, DI Yogyakarta saat in i  sedang mengalami la ju 
pertumbuhan yang pesat,  hal  in i  d ikarenakan hadirnya bandara baru Yogyakarta Internat ional 
Airport  (YIA) di  Kapanewon Temon i tu sendir i .  Dengan hadirnya bandara baru in i  menjadi  magnet 
baru la ju pertumbuhan yang ada di  Kabupaten Kulon Progo. Selain i tu,  arus la lu l intas masyarakat 
dar i  luar daerah menjadi  lebih berpusat di  kawasan tersebut.  Dengan adanya bandara baru in i   
p intu gerbang ekspor dan impor menjadi  dekat dengan para pelaku industr i  kreat i f  d i  Kulon Progo. 
Pelaku ekonomi Kulon Progo diuntungkan dengan hadirnya bandara in i ,  karena aksesbi l i tas mas-
yarakat luar daerah lebih mudah untuk menjangkau hasi l  produk industr i  kreat i f  d i  Kulon Progo.
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Gambar 1.1.3. Peta Pola Ruang Kawasan Strategis Koridor Temon Prambanan
Sumber :Peraturan Daerah Kabupaten Kulon progo No 1 Tahun 2020  tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Kulon Progo No 13 Tahun 2019 ten-
tang Pedoman Teknis Penataan Ruang(Lampiran 14).

Gambar 1.1.4. Peta administrasi Kapanewon Temon
Sumber :http://kuatemon.blogspot.com/



Studio  Akhir  Desain  Arsitektur22

Pusat Kreativitas dan Komunitas di Kulon Progo dengan Penerapan Fleksibilitas Arsitektur

 Tren kota aerotropol is sebagai  pusat t ransaksi  ekonomi t idak hanya bertumpu pada kegiatan 
dasar bandara sepert i  penerbangan, jual  bel i  t iket ,  retai l  dan kargo namun imbas ekonomi juga 
berdampak pada masyarakat seki tar  pembangunan. Menurut Dr.  John D. Kasarda,(2011) terdapat 
3 syarat  dalam pemenuhan kr i ter ia konsep kota aerotropol is diantaranya :
1.  Pembangunan di  seki tar  bandara dengan fasi l i tas pendukung bandara sepert i  hotel ,  perkanto-

ran, r i te l ,  dan pusat perbisnisan la in.
2.  Adanya transportasi  yang beragam yang sal ing terhubung dengan bandara sebagai  poin utama 

moda transportasi .
3.  Pembanguan fasi l i tas pengangkutan logist ik di  seki tar  bandara.
 Pembangunan kota aeotropol is di  lokasi  Yogyakarta Internat ional  Airport  in i  merupakan se-
buah gagasan dar i  p ihak Angkasa Pura I I .  Rencana pembangunan dan pengembangan kawasan 
Yogyakarta Internat ional  Airport  in i  mengacu pada adanya integrasi  b isnis kawasan dengan ban-
dara i tu sendir i .

Gambar 1.1.5. Peta zonasi kawasan sekitar YIA
Sumber :https://transborobudur.com/ 
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 Dalam Ketentuan Umum Peraturan Zonasi  Sistem Jar ingan Prasarana Wilayah Kabupaern 
Kulon Progo (  Perda No.1 tahun 2012 tentang RTRW) tertul is bahwa pemanfaatan area wi layah 
bandar udara diperbolehkan dengan syarat  t idak mengganggu kepent ingan operasi  dan kawasan 
keselamatan operasi  penerbangan. Dengan prospek la ju penerbangan makin padat tentu menim-
bulkan adanya sebuah tuntuan kebutuhan pagi  para pengguna jasa penerbangan. Penyediaan 
fasi l i tas pendukung sepert i  h iburan, rekreasi ,  perbelanjaan, pusat oleh-oleh dan penginapan men-
jadi  target utama  pengembangan yang ada dikawasan Yogyakarta Internat ional  Airport .

Gambar 1.1.6. Konsep Peta Aerotropilis di kawasan YIA
Sumber :https://transborobudur.com/ 
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1.2 Rumusan Masalah.

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang ru-
ang kreativitas dan komunitas 
sehingga mampu mewadahi 

dan mempromosikan kegiatan 
ekonomi kreatif di Kulon Progo

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang bangu-
nan yang mempertimbangkan 

olah tata  massa dan tata ruang 
dengan konsep fleksibilitas 

arsitektur

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana pertimbangan de-
sain ruang dalam khususnya 

ruang yang menerapkan konsep 
fleksibilitas arsitektur lebih efisien.

Gambar 1.2.2. Peta Rumusan Masalah
Sumber : Penulis (2021)

Gambar 1.2.1. Peta Issu
Sumber : Penulis (2021)
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1.2.1. Tujuan.

 Merancang pusat komunitas dan kreat iv i tas den-
gan t ipologi  ruang berkumpul di  Kabupaten Kulon Progo 
guna dapat membantu dalam menunjang kebutuhan dan 
pemasaran produk-produk hasi l  industr i  ekonomi kreat i f 
dengan pendekatan bangunan f leksibi l i tas arsi tektur.

1.2.2. Sasaran.

•  Dapat merancang tata massa dan layout ruang yang 
sal ing ter integrasi    sehingga fungsi  akt iv i tas dida-
lamnya dapat terwadahi.

•  Dapat meningkatkan kual i tas ruang dalam dengan 
pert imbangan fungsi  ruang yang beragam.

PROBLEM

PURPOSE

AIM

Gambar 1.2.3. Peta Proses Rumusan Masalah
Sumber : Penulis (2021)

1.2.3. Batasan Perancangan.

 Proyek Akhir  Sar jana in i  memil ik i  batasan perancangan yang di terapkan agar t idak menyim-
pang dar i  tu juan dan sasaran. Batasan perancangan yang akan dikaj i  dan diselesaikan adalah:
•  Tipologi  bangunan pusat komunitas yang dapat menyediakan berbagai  sarana dan prasarana 

yang bisa digunakan oleh masyarakat terutama yang mendukung kegiatan komunitas-komunitas 
yang ada di  Kulon Progo.

•  Tipologi  bangunan pusat kreat iv i tas yang mampu mendukung kegiatan industr i   kreat i f  d i  Kulon 
Progo.

•  Tema perancangan adalah f leksibi l i tas Arsi tektur sehingga dalam perancangan dapat menghad-
i rkan ruang-ruang yang menerapkan konsep-konsep dar i  f leksibi l i tas arsi tektur dengan baik.

•  Adanya batasan secara konteks l ingkungan yang mencakup regulasi  yang ada di  lokasi  peran-
cangan. Pada perancangan in i  lokasi  s i te yang terpi l ih adalah di  Kapanewon Temon, Kabupate 
Kulon Progo, Daerah Ist imewa Yogyakarta.



Studio  Akhir  Desain  Arsitektur26

Pusat Kreativitas dan Komunitas di Kulon Progo dengan Penerapan Fleksibilitas Arsitektur

1.3 Metode Pemecahan Masalah.

Gambar 1.3.1. Metode pemecahan masalah
Sumber : Penulis (2021)
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1.3.1 Tahap Pengumpulan Data.

•  Studi  l i teratur :
 Melakukan pencar ian data-data yang dapat mendukung proses perancagan. Data 
yang dicar i  antara la in mengenai karakter ist ik ruang-ruang akt iv i tas f is ik,  karakter ist ik 
dan t ipologi  ruang-ruang kreat iv i tas,  karakter ist ik elemen-elemen alam yang akan di im-
plementasikan pada bangunan, karakter user,  serta studi  preseden terhadap topik dan 
tema yang serupa.
•  Survey lapangan :
 Pengamatan terhadap kondis i  a lam yang ada di  seki tar  lokasi  perancangan yang 
terpi l ih baik i tu potensi  yang bisa di tonjolkan maupun kekurangan yang harus diatasi .

1.3.2. Tahap Analisis.

•  Menganal is is potensi  industr i  ekonomi kreat i f  yang ada di  Kabupaten Kulon Progo.
•  Menganal is is kebutuhan ruang-ruang akt i f i tas komunitas yang ada di  Kabupaten Ku-

lon Progo.
•  Menganal is is potensi  a lam yang ada di  seki tas s i te yang dapat dipertahankan atau 

diatasi .
•  Menganal is is komponen-komponen mater ia l  bangunan yang dapat di implementasikan 

pada perancangan.
•  Menganal is is ruang-ruang yang memil ik i  c i r i  dan si fat  sama yang bisa menerapkan 

f leksibi l i tas arsi tektur.

1.3.3. Tahap Sintesis

Tahapan dar i  hasi l  anal is is yang telah di lakukan. Hasi l  dar i  tahapan in i  berupa penyele-
saian desain dar i  permasalahan yang ada pada perancangan pusat kreat iv i tas dan ko-
munitas di  Kulon Progo in i .

1.3.4. Tahap Evaluasi.

Setelah di temukan penyelesaian berupa desain la lu di lakukan penguj ian pada tahap in i . 
Penguj ian didasarkan pada pert imbangan poin-poin desain dar i  pendekatan f leksibi l i tas 
arsi tektur.  Lalu,  d iketahui  apakakah rancangan sudah memenuhi kaidah dar i  pendekat-
an desain yang diambi l  atau belum.
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1.4 Kerangka Berfikir Perancangan.

Gambar 1.3.2 Peta Kerangka Masalah
Sumber : Penulis (2021)
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Gambar 1.3.3. Peta Pemecahan Masalah
Sumber : Penulis (2021)
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1.5 Hipotesa.

 Set iap proses dan akhir  dar i  peran-
cangan bangunan pusat kreat iv i tas dan ko-
munitas di  Kulon Progo pada proyek stu-
dio akhir  desain arsi tektur in i  d ibatasi  o leh 
batasan desain yang tertera diatas.  Tujuan 
dar i  tugas akhir  in i  untuk dapat mengap-
l ikasikan tema f leksibi l i tas arsi tektur pada 
ruang dalam di  bangunan pemerintahan dan 
komersi l .
 

 Hasi l  dar i  perancangan in i  d iharap-
kan mampu menjawab dar i  beberapa per-
masalahan sosial  ekonomi masyarakat ka-
bupaten Kulon Progo terkai t  ruang industr i 
kreat i f  dan ruang berkumpul komunitas. 
Proses perancangan tentu t idak luput dar i 
saran dan perbaikan sehingga didapatkan 
pengembangan desain yang mumpuni.
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1.6 Kebaruan.

 Dalam perancangan 
karya tugas akhir  in i  memper-
t imbangkan kebaruan dar i  ran-
cangan yang sudah ada. Di  In-
donesia khususnya, di temukan 
beberapa rancangan yang se-
rupa baik dar i  t ipologi  fungsi 
dan tema perancangan. Seh-
ingga, dalam penger jaan tugas 
akhir  in i  akan mempert im-
bangkan perbedaan dan kesa-
maannya sehingga karya yang 
didapat akan berkembang 
manjadi  sesuatu yang baru. 

Ber ikut  beberapa karya yang ada untuk menjadi  bahan 
pert imbangan :
1.  
Judul    :  Rancangan Pusat Komunitas se-
bagai  Simpul Budaya di  Wirobrajan, Yogyakarta dengan 
pendekatan Arsi tektur Neo Vernakular
Penul is :  Muhammad Ir fan Zaky Mubarrak 
Tahun  :  2020
Lembaga :  Universi tas Is lam Indonesia
Pembaharuan: Lokasi ,  Pendekatan yang diambi l  dan stu-
di  permasalahan yang dipi l ih.
2.
Judul   :Perancangan Pusat Kreat i f  Sleman di  Yogya-
karta dengan Pendekatan Arsi tektur Biof i l ik 
Penul is :  Junian Achmad Mahendra 
Tahun  :  2020 
Lembaga :  Universi tas Is lam Indonesia
Pembaharuan: Lokasi ,  pendekatan perancangan
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Penelusuran Persoalan Perancangan.
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2.1 Kajian Konteks.
2.1.1.  Lokasi Perancangan.

 Berdasarkan rencana pembangunan ja lan tol  Solo-Yogyakarta,  d i  Kulon Progo terdapat 3 
t i t ik  p intu exi t  to l .  Diantaranya pintu exi t  1 di  Kapanewon Sentolo,  p intu exi t  2 di  Kapanewon 
Wates, dan pintu exi t  3 di  Bandara Yogyakarta Internat ional  Airport .  Pintu exi t  3 in i  akan berada 
di  Kapanewon Temon dekat dengan Bandara Yogyakarta Internat ional  Airport  dan dekat dengan 
ja lan nasional .

Gambar 2.1.1. Rencana Trase Toll Yogyakarta
Sumber :BM DIY

 Berdasarkan rencana pembangunan pintu exi t  to l  tersebut,  d ip i l ih lah t i t ik  lokasi  perancangan 
yang mempert imbangkan, lokasi  kegiatan masyarakat jangka panjang, ja lur  ja lan nasional  dan lo-
kasi  t i t ik  exi t  to l  d i  Kapanewon Temon. Lokasi  perancangan berada di  Lokasi  t i t ik  koordinat adalah 
lat i tude -7.885989, dan longt i tude 110.069010

Gambar 2.1.2. Jarak titik site ke lokasi perancangan
Sumber : https://www.google.com/maps/
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KULON PROGO. DI YOGYAKARTA KAPANEWON TEMON LOKASI PERANCANGAN
KEBONREJO, TEMON

Gambar 2.1.3. Peta persebaran fasilitas-fasilitas umum terdekat
Sumber : https://www.google.com/maps/

Sumber : https://images.bisnis-cdn.com/ Sumber : https://www.google.com/maps/ Sumber : https://www.google.com/maps/

Sumber : https://antarejatour.com/ Sumber : https://www.google.com/maps/ Sumber : https://asset.kompas.com/
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 Tapak terpi l ih sebagai  lokasi  perancangan in i  sekarang merupakan area lahan kosong. Lokasi  per-
ancangan in i  memil ik i  luas sebesar 11.523m2( 1,1 hektar) .  Lokasi  lahan terpi l ih saat in i  berfungsi  sebagai 
area persawahan. Namun menurut Peraturan Daerah Kabupaten Kulon progo No 1 Tahun 2020  tentang 
Perubahan Atas Peraturan Bupat i  Kulon Progo No 13 Tahun 2019 tetang Pedoman Teknis Penataan Ruang 
pasal  3 ayat (2) Kawasan strategis Pemerintah Daerah DIY kor idor-  Temon-Prambanan dapat dial ihfung-
sikan lahan dar i  area pertanian

Gambar 2.1.4. Peta besaran luas site
Sumber : https://www.google.com/maps/

Gambar 2.1.5. Peta makro kawasan sekitar site
Sumber : https://www.google.com/maps/
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Gambar 2.1.4. Peta besaran luas site
Sumber : https://www.google.com/maps/

Gambar 2.1.5. Peta makro kawasan sekitar site
Sumber : https://www.google.com/maps/

S
O T

W

• Lokasi  perancangan berdekatan 
dengan rencana pintu exi t  to l  3 
dar i  rencana pembangunan ja lan 
tol  Solo-Jogja.

•  Lokasi  perancangan berdekatan 
dengan  Yogyakarta Internat ional 
Airport .

•  Lokasi  perancangan merupakan 
kawasan aeroci ty centre busi-
ness park & Hub dalam rencana 
aeroci ty YIA.

•  Lokasi  perancangan dekat den-
gan Jalan Nasional  Wates-Pur-
worejo.

•  Lokasi  perancangan untuk dekat 
dengan ja lur  cepat Jalan Nasion-
al  Wates-Purworejo

• Lokasi  perancangan saat in i  cuk-
up jauh dar i  pusat keramaian 
Kota Wates

• Lokasi  perancangan masih memi-
l ik i  kesempatan untuk per luasan 
dalam jangka panjang.

•  Dikarenakan lokasi  perancangan 
yang berdekatan dengan fasl i tas 
t ransportasi  sepert i   t i t ik  exi t  to l 
3,  Bandara,  dan Jalan Nasional 
Wates-Purworejo,  sehingga dimu-
dahkan dalam aksesbi l i tas pen-
gunjung antar kota.

•  Lokasi  perancangan yang 
berdekatan dengan ja lur  cepat, 
sehingga diper lukan adanya daya 
tar ik yang menimbulkan keingi-
nan untuk s inggah.
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2.1.2. Regulasi Site Perancangan.
 Beberapa regulasi kawasan yang dikhusus-
kan untuk di kawasan Kapanewon Temon, Kabu-
paten Kulon Progo. Menurut data yang diambil di 
Kapanewon Temon terdapat beberapa beraturan 
yang tertuang antara lain :
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kulon 
Progo menyebutkan bahwa : 
• Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimal 60 

%.
• Koefisien Lantai Bangunan (KLB) maksimal 1,8.
• Koefisien Dasar Hijau (KDH) minimal 30%.
• Serta tinggi maksimal 20 meter.
Dari Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo 
Nomor : 4 Tahun 2009 Tentang Sempadan Bangu-
nan menyebutkan :
• Dalam Pasal 8, bahwa Garis Sepadan ditetap-

kan untuk jalan dengan fungsi lokal primer, ba-
tas bangunan terluar untuk bangunan perdaga-
nan dan jasa adalah 12,5 meter dari as jalan 
dan batar pagar pekarangan adalah 7,5 meter 
dari as jalan.

• Dalam pasal 8, Garis sepadan untuk jalan lin-
gungan, dengan fungsi lingkungan III, batas 
bangunan terluar untuk rumah tinggal, untuk 
usaha perdagangan dan jasa adalah 6,5 (enam 
koma lima) meter dari as jalan, dan batas pagar 
pekarangan adalah 3,5 (tiga koma lima ) meter 
dari as jalan.

• Dalam Pasal 9, bahwa tinggi pagar yang ber-
batasan dengan jalan paling tinggi 1,5 (satu 
koma lima) meter dari permukaan halaman/tro-
toar dengan ketentuan tembus pandang.

• Dalam Pasal 7, Garis sepadan pondasi untuk 
sisi yang berdekatan dengan jalan dan sungai 
adalah setara dengan setengah dari luas ren-
cana jalan dan sungai tersebut dihitung dari as.

 Berdasarkan kajian regulasi untuk lokasi 
perancangan, didapatkan perhitungan terkait reg-
ulasi perancangan sebagai berikut :
• Ukuran luas tapak 11.523.264 m2( 1,1 hek-

tar) adalah sebagai berikut :
• Koefisien Dasar Bangunan ( KDB) maksimal
60% x 11.523m2 =6.913,8m2

• Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 
1,8 x 11.523 m2 = 20.741,4 m2

• Koefisien Dasar Hijau (KDH) minimal
30% x 11.523m2 = 3.456,9m2

Gambar 2.1.6.Ukuran site awal 
Sumber : https://www.google.com/maps/

Gambar 2.1.7.Ukuran site berdasarkan regulasi sempadan
Sumber : https://www.google.com/maps/
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2.1.3. Data Klimatologi .

Analisis Matahari.
Data Sunpath yang diambi l  pada t i t ik  koordinat lat i tude -7.885989, dan longt i tude 110.069010 
yai tu lokasi  perancangan. Data yang diambi l  adalah data pada bulan kr i t is  matahar i  yai tu 21 
Juni  dan 21 Desember.

Gambar 2.1.8. Sunpath 21 Juni
Sumber :http://andrewmarsh.com/

 21 Juni 2021

• Matahari terbit   :Pukul 05:51 WIB
• Tengah hari   :Pukul 11:41 WIB
• Matahari tenggelam :Pukul 17:32 WIB
• Panjang bayangan  :2.13 m

Gambar 2.1.9. Sunpath 21 Desember
Sumber :http://andrewmarsh.com/ 

21 Desember 2021

• Matahari terbit   :Pukul  05:21 WIB
• Tengah hari   :Pukul  11:37 WIB
• Matahari tenggelam :Pukul  17:55 WIB
• Panjang bayangan  :1.64 m

 Anal is is dar i  pergerakan matahar i  in i  d iper lukan dalam proses perancangan. Hal  in i  d ikare-
nakan mempengaruhi  dalam penentuan massa bangunan yang tepat.  Pada gambar 2.1.8 ter l ihat 
area barat  laut  dan t imur laut  cenderung akan terkena sinar matahar i  langsung tanpa adanyanya 
area pembayangan. Sedangkan pada gambar 2.1.9 ter l ihat  bahwa area sis i  tenggara dan barat 
daya cenderung akan terkena cahaya langsung tanpa adanya pembayangan. Oleh sebab i tu diper-
lukan penambahan desain berupa shading dan sejenisnya untuk meminimal is i r  cahaya matahar i 
langsung pada sis i  utara dan selatan dalam kurun waktu setahun penuh.
 Peletakaan bukaan pada bangunan di  s is i  t imur dan barat  sebaiknya tetap diminimal is i r, 
namun j ika dihendaki  untuk diber ikan bukaan lebih baik mempert imbangkan adanya shading atau 
vegetasi  guna meredam cahaya langsung masuk ke dalam bangunan. Area-area yang dimungkink-
an akan terpapar matahar i  har i  secara langsung dalam kurun waktu setahun penuh sepert i  d i  s is i 
utara dan selatan bisa dimanfaatkan sebagai  area dengan fungsi  ruang terbuka atau ruang-ruang 
la in yang memungkinkan terkena cahaya matahar i  banyak.
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Analisis Angin.
Data angin yang diambil pada titik koordinat latitude -7.885989, dan longtitude110.069010 yaitu lokasi peran-
cangan. 

 Berdasarkan data dar i  meteoblue pada gambar 2.1.10 arah angin berhembus rata-rata 
dar i  arah tenggara ke arah barat  laut  dengan kecepatan antara 10-15  km/h. Angin yang ber-
hembus merupakan angin laut  hal  in i  d isebabkan area si te yang berada dekat dengan pesis i r. 
Dalam memaksimalkan penghawaan alami dalam bangunan maka desain lebih baik mengikut i 
arah datangnya angin.  Bentuk desain yang mengikut i  arah datangnya angin in i  b isa beruba 
pola tata massa bangunan, penataan vegetasi  dalam si te,  dan permainan lorong angin agar 
s is i  selatan dan barat  daya dar i  s i te tetap mendapatkan angin alami.  Gambar 2.1.12 dan 
2.1.13 mengi lustrasikan beberapa metode yang bisa digunakan dalam menanggapi arah angin 
dalam lokasi  perancangan.

Gambar 2.1.10 Gambar arah pergerakan dan kecepetan angin 
Sumber :https://www.meteoblue.com/

Gambar 2.1.11. Arah angin pada site perancangan.
Sumber :penulis 2021

Gambar 2.1.12. Gambar tata massa mengikuti arah datang angin 
Sumber :penulis 2021

Gambar 2.1.13. Gambar metode lorong angin di lantai 1 
Sumber :penulis 2021
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Analisis View.

Pandangan pada lokasi  perancangan berag-
am, karena lokasinya yang dekat dengan per-
sawahan, SPBU,fasi l i tas pertokoan dan rumah 
penduduk. Sehingga ada pert imbangan dalam 
penentuan t i t ik- t i t ik  ruang bergantung pada 
karakter ist ik ruang yang akan disediakan.

Gambar 2.1.14. Gambar view dari lokasi perancangan
Sumber :penulis 2021

A.

B.

C.

D.
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2.1.4. Data Klien Pengguna.

DESAIN
PROYEK

PEMERINTAH

PEMILIK BANGUNAN

SWASTA

PENGELOLA BANGUNAN

PENGELOLA HARIAN

KELOMPOK KOMUNITAS

UMKM

MASYARAKAT
UMUM

Gambar 2.1.15. Gambar alur data klien  
 Sumber :penulis 2021
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2.2 Kajian Fungsi.
2.2.1.  Pusat Komunitas/Community Centre.
 Komunitas adalah suatu ist i lah yang mendef in is ikan sebagai  suatu part is ipasi  sekelompok 
orang yang sal ing berkonsul tasi  dalam sosial ,  budaya, ekonomi dan beberapa konf l ik  l ingkungan 
(M.Mahdavinejad, 2011).  Lalu menurut Syahyut i  komunitas atau community berasal  dar i  bahasa lat in 
yang memil ik i  ar t i  “Cum” adalah together (kebersamaan) dan “Munus” yang berart i  the gi f t  (mem-
ber i )  satu sama la in.  Sehingga dapat diart ikan menjadi  sekelompok orang yang sal ing berbagi  dan 
mendukung satu sama la in.  Lain halnya dengan Ir iantara (2004:22) yang mendef in is ikan komunitas 
sebagai  sekumpulan indiv idu yang mendiami lokasi  ter tentu dan biasanya terkai t  dengan kepent in-
gan yang sama.Komunitas dapat diart ikan dengan berbagai  makna. Namun, komunitas memil ik i  n i la i 
yai tu interaksi .  Interaksi  in i  lebih menjurus ke arah interaksi  informal. 

RUANG LINGKUP ANGGOTA PRAKTIS

Gambar 2.2.1. Pembentuk Komunitas  
Sumber : Karlina M. Sari (2009)

Pusat komunitas memiliki tujuan sebagai ruang yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Selain itu pusat 
komunitas diharapkan dapat menyediakan area berkumpul.

Berdasarkan Lokasi 

Gambar 2.2.2. Komponen komunitas
Sumber : Allan Wenger (2002)

IMAGE

SITE AND LOCATION

ORAGANISATION

CIRCULATION

ACCESSIBILITY

FLEXIBILITY

MAINTENANCE

SECURITY

ENVIROMENT AND 
SERVICE

Gambar 2.2.3. Poin perancagan pusat komunitas
Sumber : Architecture handbook 

Berdasarkan Minat Berdasarkan Komunitas

2.2.1.1  Tujuan Pusat Komunitas/Community Centre.

2.2.1.2 Poin Perancangan pada Pusat Komunitas/Community Centre.
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FASILITAS-FASILITAS 
PADA 

COMMUNITY CENTRE

PLAYGROUND

FASILITAS
OLAHRAGA

FASILITAS
HIBURAN

LAPANGAN

BICYLE 
TRACK

SKATEPARK

GALERI

THEATRE

Gambar 2.2.4 Gambar fasilitas pada community centre
Sumber : (Hasyyati, 2016)

2.2.1.3 Fasilitas Yang Disediakan pada Pusat Komunitas/Community Centre.
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2.2.2.  Pusat Kreativitas/Creative Hub.
 Pusat Kreat iv i tas atau creat ive hub berfungsi  sebagai  penghubung antara berbagai 
kelompok sektor kreat i f  dan teknologi  (Peschl ,  2007).  Selain i tu,  menurut Creatove hub-
ki t ,  creat ive hub  dapat didef in is ikan sebagai  tempat berkumpul yang menyediakan baik 
ruang atau dukungan sarana prasaran untuk pengembangan bisnis dar i  sektor kreat i f , 
budaya, dan teknologi  (Creat ive Hubki t ,  hal .  4) .

•  Creat ive Space
Biasanya di ja lankan oleh indiv idu peroran-
gan atau kolekt i f  in is iat i f  seni  yang mene-
mpat i  berbagai  bentu ruag dengan tujuan 
menyediakan ruang f is ik produksi ,  pamer-
an, atau hanya menyimpan hasi l  karya seni 
(  (Peschl ,  2007). 

.Gambar 2.2.5. Kegiatan yang ada di creative space
Sumber : Peschl, M. F. (2007). Enabling Spaces: Mapping Creative Hubs Indonesia. 
Konferenz Professionelles Wissensmanagement.Erfahrungen und Visionen.10

•  Coworking Space
Coworking space  t idak hanya menyediakan 
ruang f is ik untuk beker ja tapi  juga tempat 
berkumpulnya komunitas dan indiv idu da-
lam berkolaborasi  dan berproduksi  bersa-
ma (Peschl ,  2007).

.Gambar 2.2.6.  Kegiatan yang ada di coworking space
Sumber : Peschl, M. F. (2007). Enabling Spaces: Mapping Creative Hubs Indonesia. 
Konferenz Professionelles Wissensmanagement.Erfahrungen und Visionen.10

•  Coworking Space
Coworking space  t idak hanya menyediakan 
ruang f is ik untuk beker ja tapi  juga tempat 
berkumpulnya komunitas dan indiv idu da-
lam berkolaborasi  dan berproduksi  bersa-
ma (Peschl ,  2007).

.Gambar 2.2.7. Kegiatan yang ada di markerspace.
Sumber : Peschl, M. F. (2007). Enabling Spaces: Mapping Creative Hubs Indonesia. 
Konferenz Professionelles Wissensmanagement.Erfahrungen und Visionen.11

2.2.2.1 Ragam Jenis Pusat Kreativitas/ Creative Hub.
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 Pusat kreat i f  adalah suatu lokasi  d imana memil ik i  ekosistem sebagai  penghubung 
antara berbagai  ent i tas dalam sektor kreat i f  dan teknologi .  Sehingga pusat kreat i f  d i fung-
sikan sebagai  suatu wadah yang menghubungkan, mengadakan, dan mencocokan t idak 
hanya indiv idu dengan suatu kelompok namun juga ide.  Pusat kreat i f  atau creat ive hub 
saat in i  d i  Indonesia tersedia dalam berbagai  t ipe ruang ker ja.  Beberapa f i tur  yang ser ing 
di jumpai sepert i  yang ada pada tabel  d ibawah in i

FITUR DALAM
CREATIVE HUB.

STUDIO

NETWORK

ONLINE PLAT-
FORM

CENTRE

CLUSTER

ALTERNATIVE

TAMAN
BUDAYA

SANGGAR

GELANGGANG OLAH-
RAGA

FI
TU

R
 C

R
EA

TI
V

E 
H

U
B 

SE
C

A
R

A
 U

M
U

M FITU
R

 CR
EATIV

E H
U

B IN
D

O
N

ESIA

.Gambar 2.2.8. Beberapa bentuk ruang dalam creative hub
Sumber :Peschl, M. F. (2007). Enabling Spaces: Mapping Creative Hubs Indonesia. 
Konferenz Professionelles Wissensmanagement.Erfahrungen und Visionen.20

2.2.2.2 Fasilitas pada Pusat Kreativitas/ Creative Hub.
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2.2.3. Kebutuhan Ruang Pada Suatu Kegiatan.

 Dalam berkegiatan dibutuhkan ruang sebagai  wadah sebagai  penampung. Pada 
pembentukkan suatu ruang di lakukan pembagian sesuai  dengan kebutuhan. Pembagian 
in i  d i lakukan agar terhindar dar i  tumpang t indih kegiatan satu sama la in.  Pembagian si fat 
ruang in i  mel iput i  zona-zona diantaranya, zona ruang pr ivat ,  ruang semi pr ivat ,  ruang 
semi publ ik,  dan ruang publ ik (Laurens, 2004).

 Diperuntukkan untuk seseorang atau kelompok keci l  ter tentu yang 
memil ik i  batasan-batasan tertentu untuk bisa mengaksesnya.

 Ruang yang dapat diakses oleh beberapa kelompok namun tetap memi-
l ik i  pr ivasi  dalam t iap-t iap kegiatannya, sepert i  adanya batasan tertentu da-
lam berkegiatan.

 Penataan ruang yang di tekankan pada pr ivasi  dar i  penggunanya yang 
diharapkan dapat menghadirkan interaksi  atau membatasi  interaksi .

a. Ruang Privat.

b. Ruang Semi Privat.

c. Ruang Semi Publik. 

 Desain ruang yang berkarakter ist ik terbuka sehingga kegiatan yang 
di tampung dapat bersi fat  heterogen dengan t idak menghadirkan batasan ak-
ses dan kegiatan yang diwadahi .

d. Ruang Publik
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2.2.4. Retailing.
 Berdasarkan Levy dan Weitz(2001)  retai l ing  memil ik i  pengert ian akt iv i tas bisnis 
yang berguna untuk menambah ni la i  guna barang dan jasa yang akan di jual  untuk kon-
sumen sebagai  konsumsi pr ibadi  maupun rumah tangga. Sedangkan art i  la in terkai t  tem-
pat jual  bel i  yai tu toko menurut Peraturan Presiden Republ ik Indonesia No 112 tahun 
2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradis ional ,  Pusat Perbelanjaan dan Toko 
Modern disebutkan pada pasal  1 ayat 4 Toko adalah bangunan gedung dengan fungsi  us-
aha yang digunakan untuk menjual  barang dan terdir i  dar i  hanya sapenjual . 

2.2.4.1 Fungsi Retailing.

Berdasarkan gagasan Wil l iam R. Davidson (1998) retai l ing memil ik i  fungsi  secara spesi -
f ik  d iantaranya :
1.  Menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen indiv idu/keluar-

ga.
2.  Menawarkan barang dan jasa yang dapat diperoleh oleh konsumen dengan jumlah 

yang keci l  untuk konsumsi indiv idu atau keluarga.
3.  Adanya keunggulan dalam hal  t ransaksi  yang ef is ien,  lokasi  dan waktu yang ter jamin, 

adanya informasi  untuk menentukan pi l ihan, dan harga yang bersaing.

2.2.4.2 Standar Perancangan Retail.

Berdasarkan buku data arsi tek oleh Neufert  d igambarkan bahwa ukuran standsar untuk 
ruang retai l  minimal memil ik i  luas 4m2-5m2. Dengan detai l  ukuran sebagai  ber ikut  :

Gambar 2.2.9. Gambar standar ukuran toko retail.
 Sumber :Neufert (1996)

Gambar 2.2.10. Gambar dimensi manusia
 Sumber :Neufert (1996)

Berdasarkan Peraturan Menter i  Perdagangan Republ ik Indo-
nesia No 42 tahun 2019 tentang Petunjuk Operasional  Penge-
lo laan Dana Alokasi  Khusus Fis ik tahun anggaran 2019 Bidang 
Menu Kegiatan Pembagunan/ Revi ta l isasi  Pasar Rakyat 
menyebutkan :
1.  Kor idor antara 2 (dua) los diusahakan menyesuaikan arah 

terbi t  dan tenggelamnya matahar i ;  dan
2. Lebar kor idor dapat mengakomodir  kebutuhan keluar ma-

suk barang sekal igus tetap menjaga kenyamanan pengun-
jung berbelanja.
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2.2.5. Amfiteater
 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia,  d isebutkan amfi teater adalah are-
na pementasan pada zaman Romawi yang biasanya memil ik i  bentuk lonjong atau bu-
lat ,  tanpa atap, dengan tempat duduk penonton bert ingkat- t ingkat.  Sedangkan menurut  
Peraturan Menter i  Par iwisata Republ ik Indonesia No 1 Ta-
hun 2017 tentang Petunjuk Operasional  Pengelolaan Dana Aloka-
si  Khusus Fis ik Bidang Par iwisata menyebutkan panggung kesenian adalah  
panggung kesenian/pertunjukan adalah bentuk dar i  tempat berkumpul yang di  dalamnya 
tersedia tempat duduk dengan kapasi tas besar serta area panggung untuk pertunjukan  
dan hiburan untuk pengunjung serta orang yang berkemah.

2.2.5.1 Standar Perancangan.

Peraturan Menter i  Par iwisata Republ ik Indonesia No 1 Tahun 2017 tentang Petunjuk Op-
erasional  Pengelolaan Dana Alokasi  Khusus Fis ik Bidang Par iwisata menyebutkan :
1.  Batas maksimum ter jauh agar penonton tetap bisa mendengar dengan baik adalah 

65,62 f t  (enam puluh l ima koma enam puluh dua feet)  atau seki tar  20,5 m (dua puluh 
koma l ima meter) ;  dan

2. Lebar minimum tempat duduk yang dibutuhkan untuk satu orang adalah 1,5 f t  (satu 
koma l ima feet)  atau seki tar  55 cm ( l ima puluh l ima cent imeter) .

Gambar 2.2.11. Ilustrasi penyusunan bentuk panggung. 
Sumber :Peraturan Menter i  Par iwisata Republ ik Indonesia No 
1 Tahun 2017 tentang Petunjuk Operasional  Pengelolaan 
Dana Alokasi  Khusus Fis ik Bidang Par iwisata

Gambar 2.2.12. Ilustrasi standar tempat duduk
Sumber :Peraturan Menter i  Par iwisata Republ ik Indonesia No 
1 Tahun 2017 tentang Petunjuk Operasional  Pengelolaan 
Dana Alokasi  Khusus Fis ik Bidang Par iwisata
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2.2.6. Lapangan Basket
 Olahraga bola basket adalah salah satu jenis olahraga bola besar yang dimain-
kan oleh dua t im dengan masing masing terdir i  dar i  5 pemain.  Sistem permainan bola 
basket adalah berusaha memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya. 

2.2.6.1 Standar Perancangan.

 Lapangan bola basket memil ik i  permukaan rata dan keras dengan panjang 28 m 
dan lebar 15 m. Panjang gar is tengah l ingkaran pada lapangan basket adalah 1,8 meter 
dengan ukuran lebar gar is 5 cm. panjang gar is l ingkaran akhir  pada area serang yai tu 6 
m dan gar is tembak hukuman 3,6m.

Gambar 2.2.13. Gambar standar ukuran lapan-
gan bola basket
Sumber :Peraturan Resmi Bola Basket FIBA 2010

Gambar 2.2.14. Gambar standar ukuran ring bola 
basket
Sumber :Peraturan Resmi Bola Basket FIBA 2010
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2.2.6. Ruang Pamer.
 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia ruang memil ik i  ar t i  tempat,  d i  antara sela-sela 
t iang atau yang terbatas oleh suatu bidang. Sedangkan pamer memil ik i  ar t i  pertunjukkan (berupa 
hasi l  karya) atau suatu kegiatan menyaj ikan karya sehingga bisa diapresiasi  o leh masyarakat.  Seh-
ingga ruang pameran dapat diart ikan sebagai  ruang yang dibatasi  o leh penanda baik i tu t iang atau 
batas yang di fungsikan sebagai  sarana untuk penyaj ikan hasi l  karya dan bisa dinikmat i  o leh orang 
banyak.
2.2.6.1 Jenis-jenis layout ruang pamer

Terdapat 3 jenis tata layout ruang pamer,  d iantaranya adalah 
1. Sistem ruang terbuka  (open plan)
Peletakkan obyek di  tengah ruang dan bisa dinikmat i  dar i  sepanjang penjuru s is i  ruang.
2. Sistem Vitr in
Disaj ikan dalam bentuk 3 dimensi  yang tertutup kotak kaca. Sist im in i  cocok
untuk obyek 3 dimensi  maupun 2 dimensi  yang memil ik i  per lakuan khusus.
3. Sistem Panel 
Dengan cara di tempel didinding, s ist im in i  cocok untuk karya berupa lukisan dan
kr iya.

Gambar 2.2.15. Standar ukuran tubuh manusia 
dengan obyek.
Sumber :Neufert ,1996
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2.3 Kajian Tema Perancangan.
Fleksibilitas Arsitektur.

 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (diakses 2021) f leksibi l i tas memi-
l ik i  makna penyesuaian dir i  secara mudah dan cepat,  keluwesan, ket idakcanggungan. 
Menurut Kronenburg (2007) disebutkan f leksibel  suatu bangunan diart ikan bahwa ban-
gunan dapat menanggapi suatu perubahan dan dapat bereaksi  pada bentuk bangunan, 
dapat beradaptasi  sehingga bangunan t idak bersi fat  stagnan. Dalam bangunan mult i -
fungsi  sepert i  pusat kreat iv i tas dan komunitas perencanaan dengan metode in i  per lu 
menjadi  perhat ian.  Sehingga desain yang dibuat dapat beker ja dengan keadaan yang 
berubah-ubah.

.Gambar 2.3.1 Tiga Konsep fleksibilitas Arsitektur
Sumber : Hill (2003:30-41) 

.Gambar 2.3.2  Respon Desain dalam Flesibilitas Arsitektur
Sumber :Professor Robert Knonenburg PhD, RIba dalam Flexible Architeture : The Cul-
tural Impact of Responsive Building

Changeable elements Multi-Purpose Space Freedom of Operation

2.3.1 Pengertian Fleksibilitas Arsitektur.

2.3.2. Konsep  Fleksibilitas Arsitektur.
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 Berdasarkan ruang, f leksibi l i tas ruang adalah si fat  ruang yang dimungkinkannya untuk bisa 
digunakan dengan bermacam-macam pola kegiatan dengan pengubahan susunan dan tatanan ruang 
sesuai  dengan kebutuhan yang dihendaki .  Terdapat 3 konsep f leksibi l i tas ruang menurut  Toekio 
dalam Fajar (2017),  d iantaranya :

 Desain ruang yang dapat di lakukan per luasan dengan menggunakan ruang-ruang 
f leksibel  d i  seki tarnya. Cara ker ja dar i  jenis f leksibi l i tas in i  adalah dengan menggunakan 
pembatas temporer pada ruang-ruang f leksibel  sehingga mudah dalam di lakukannya per lu-
asan ruang.

 Desain ruang yang dirancangan agar dapat berubah baik secara or ientasi  maupun 
suasana. Sistem dar i  jenis f leksibi l i tas in i  adalah sengan penggunaan dinding part is i  lepas 
pasang sepert i  pada beberapa ruang pameran.

 Desain ruang yang diperuntukkan sejak awal untuk bisa menampung kegiatan yang 
mult i fungsi .  Sehingga ruang in i  b isa dimanfaatkan untuk berbagai  macam kegiatan tanpa 
adanya per lakuan khusus.

a. Ekspansibilitas Fleksibilitas Ruang

b. Konvertibilitas Fleksibilitas Ruang

c. Versabilitas Fleksibilitas Ruang

2.3.3. Macam-Macam Fleksibilitas Arsitektur.

2.3.4. Prinsip Fleksibilitas Arsitektur.

 Struktur pada desain in i  tetap ( f ixed) namun komponen part is i  dapat dipindah-pindah 
(non-f ixed).

a. Adaptable

 Kemudahan desain yang disesuaikan dengan bermacam-macam fungsi  pengunaan. 
Biasanya perancangan berupa open plan atau dengan t ipologi  bebas.

b. Universal

 Suatu desain yang dapat dipindah-pindah. Biasanya menggunakan sistem bongkar 
pasang. Struktur dan elemen-elemennya berupa non-f ixed yang bisa di l ipat  atau di lepas 
pasang.

c. Movable

 Desain berupa modular uni t  yang mendukung perubahan bentuk (bertambah-berku-
rang) karena modul-modul in i  terdir i  dar i  komponen non-f ixed.

d.  Transformable

 Adanya st imulasi  dar i  luar yang mempengaruhi  karakter dar i  desain.  Sehingga karak-
ter desain bisa berubah-rubah.

e. Responsive

.Gambar 2.3.4  Prinsip fleksibilitas arsitektur.
Sumber : Geoff ,2007
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2.4 Preseden Perancangan.
2.4.1. Preseden Tipologi Pusat Komunitas / Community Center.
Sands Ends Arts & Community Centre.

 Bangunan community centre yang ber lokasi  d i  samping Clancarty Lodge  di  sudut barat 
lau dar i  south park in i  menjadi  pusat berbagai  macam kegiatan. Beberapa macam kegiatannya 
antara la in adanya kafe,  ruang sosial ,  ruang pendidikan, ruang klub, dan acara-acara la in.  Pe-
nataan ruang-ruang untuk set iap fasi l i tas pada bangunan cukup diperhat ikan. Set iap ruang yang 
ada pada bangunan in i  memil ik i  karakter ruang yang berbeda-beda. Selain i tu adanya desain 
lansekap yang menjadi  penghubung dar i  t iap-t iap massa bangunan. Cara desainer dapat menye-
laraskan antara bangunan dengan kawasan seki tar  yang merupakan taman adalah dengan mene-
mpatkan area lansekap yang cukup luas di  bagian depan la lu di lanjutkan menuju ke ruang-ruang 
fungsional  la in.

Dar i  studi  preseden in i  dapat diambi l  kesimpulan sebagai  ber ikut  :
Ni la i  eksplorasi  posi t i f  d i terapkan dalam perancangan :
1.  Penataan ruang yang sal ing terhubung antar fungsinya.
2.  Pemil ihan open plan pada penataan furni ture.
3.  Pemil ihan bukaan pada t iap bangunan yang sesuai  dan selaras dengan pergant ian ruang pada 

bangunan maupun pada lansekap.

Gambar 2.4.1. Gamber Perspektif Sands Ends Arts 
& COmmunity Centre
Sumber : https://www.archdaily.com/

• Arsitek : Mae Architects
• Lokasi : London,UK
• Tahun : 2020
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2.4.2. Preseden Tipologi Pusat kreativitas / Creative Hub.
Cultural Activity Center Of Beijing Guanganmennei Community

 Ber lokasi  d i  sebuah gedung bernama Huaxing yang berada di  d istr ing Xincheng Bei j ing, 
dahulunya lantai  dasar in i  hanya disewakan sebagai  bal l room. Lalu,  karena adanya ambi l  a l ih 
oleh pemerintah. Maka area lantai  dasar dan lantai  basement in i  d ipugar ulang dan dibuat 
menjadi  pusat kegiatan budaya yang melayani  masyarakat seki tar. 
Di  dalam area in i  terdapat 12 ruang kegiatan budaya komunitas yang memil ik i  mode fungsi 
yang berbeda-beda. Lantai  dasar memil ik i  area terbuka yang luas dan dior ientasikan sebagai 
ruang budaya komunitas,  sepert i  ruang komite,  teater keci l ,  ruang pameran ,dan perpustakan 
keci l .  Sedangkan la intai  bawah tanah /  basement di fungsikan sebagai  ruang pendukung mas-
yarakat dengan uni t  ruang-ruang yang f leksibel  luasannya. Di  lantai  in i  terdapat ruang pam-
eran, ruang media,  bengkel  komunitas,  ruang gladi  bersih,  ruang tamu komunitas,  dan ruang 
akt iv i tas anak.

Dari  studi  preseden in i  dapat diambi l  kesimpulan sebagai  ber ikut  :
•  Ni la i  eksplorasi  posi t i f  d i terapkan dalam perancangan :
1.  Manajemen ruang pada pemanfaat bangunan lama untuk fungsi  baru.
2.  Menciptakan fungsi- fungsi  sepert i  teater yang informal dan rapi  sehingga t idak membutuh-

kan space yang ter la lu besar.
•  Ni la i  eksplorasi  negat i f  dalam perancangan : 
1.  Karena beberapa ruang didesain pada area basement,  sehingga cahaya matahar i  t idak bisa 

langsung masuk ke area tersebut.

Gambar 2.4.2. Gamber Perspektif Cultural Activity Center 
Of Beijing Guanganmennei Community
Sumber : https://www.archdaily.com/

• Arsitek : MAT Office
• Lokasi : Beijing, China
• Tahun : 2020
• Luas Area :1800m2
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2.4.3 .Preseden Bangunan Komersil dengan Pendekatan Fleksibilitas Arsitektur.
Sendai Mediatheque.

 Sebuah Bangunan yang ber lokasi  d i  Sendai ,  Miyagi ,  Japan dan merupakan bangunan yang me-
ner ima medal i  emas kerajaan dar i  Royal  Inst i tute of  br i t ish Archi tects (RIBA).  Bangunan in i  merupa-
kan bangunan yang mewadahi berbagai  macam fungsi  sebert i  perpustakaan, ruang internet,  galeru, 
café,  dan berbagai  macam ruang berkumpul la in.  Bangunan in i  memil ik i  fasad bangunan transparan 
sehingga dengan lokasinya yang berada di  pusat kota para pengunjung bisa mel ihat  suasana kota 
Sendai  secara bebas. Pemil ihan struktur kolom yang menyerupai  tanaman alga pada bangunan in i 
menjadi  daya tar ik tersendir i .  Gagasan desain yang dar i  bangunan Sendai  Mediatheque adalah se-
buah ruang terbuka yang berada dipusat kota yang memil ik i  suasa ruang yang terasa lebar,  terbuka 
dan mengal i r  dar i  masing-masing fungsi  ruangnya.

Dari  studi  preseden in i  dapat diambi l  kesimpulan sebagai  ber ikut  :
•  Ni la i  eksplorasi  posi t i f  d i terapkan dalam perancangan :
1.  Bagaimana peletakkan part is i  dar i  t iap-t iap fungsi  ruang yang sangat mudah untuk dirubah-rubah.
2.  Penerapan konsep open-plan pada bangunan skala besar.
3.  Bagaimana pemil ihan struktur yang bisa  membantu dalam menciptakan suasana luas pada ruang 

dan menciptakan ruang yang f leksibel .
4.  Menciptakan ruang dengan ket inggian antar lantai  yang cukup t inggi  membantu dalam memberi -

kan efek suasana luas.
5.  Pemil ihan bentuk struktur kolom yang representat i f  dar i  batang algae (  a lam).
•  Ni la i  eksplorasi  negat i f  dalam perancangan : 
1.  Dengan penerapan open fasad/ glass fasad yang ter la lu lebar in i  akan menimbulkan efek ter la lu 

banyaknya sinar matahar i  yang masuk.

Gambar 2.4.3. Gamber Perspektif  Sendai Media-
theque
Sumber : https://www.archdaily.com/

• Arsitek : Toyo Ito
• Lokasi : Tokyo, Japan
• Tahun : 2001
• Luas Area : 21.504m2
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2.5 Peta Persoalan Perancangan.

Gambar 2.5.1. Peta Persoalan Perancangan
Sumber : Penulis (2021)
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Pemecahan Persoalan Perancangan.
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3.1.Eksplorasi Konsep Fungsi Bangunan.

3.1.1. Analisis Konsep.

 Dalam perancangan bangunan pusat kreat iv i tas dan komunitas di  Kulon Progo in i  d i lakukan 
beberapa anal is is,  sepert i  anal is is konsep bangunan, anal is is fungsi  bangunan, anal is is regulasi  ba-
ngunan, anal is is k l imatologi  tapak, anal is is pola kegiatan, anal is is program ruang. Dar i  anal is is in i 
d iharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di  dalam perancangan. Dar i  anal is is yang 
di lakukan in i  maka didapatkan gambaran awal rancangan yang mana menjadi  solusi  dar i  penyelesa-
ian masalah perancangan.

 Lokasi  perancangan berada di  Kapanewon Temon. Lokasi  in i  terpi l ih atas beberapa pert im-
bangan jangka panjang dalam merespon hadirnya ja lan to l  Solo-Jogja dengan pintu  exi t  to l  3 be-
rada berdekatan dengan lokasi  perancangan. Perancangan in i  d iperuntukkan untuk mewadahi para 
pelaku industr i  kreat i f  rumahan yang ada di  Kulon Progo, sehingga produknya bisa dikenal  baik bagi 
masyarakat Kulon Progo maupun masyarakat luar Kulon Progo. Selain i tu,  dengan mempert imbang-
kan ruang/wadah berakt iv i tas bagi  para pelaku komunitas sehingga dapat menjadi  magnet baru di 
Kulon Progo.
 Dalam perancangan in i  menerapkan pendekatan f leksibi l i tas arsi tektur dimana pendekatan in i 
dapat menjawab kebutuhan ruang yang mult i fungsi  dar i  bangunan in i .  Terdapat dua jenis f leksibi l i tas 
arsi tektur yang dipakai .  Diantaranya versabi l i tas arsi tektur dan ekspansibi l i tas arsi tektur.  Penera-
pan f leksibi l i tas arsi tektur in i  berdasarkan tata massa, tata ruang, mater ia l .

3.1.2. Analisis Fungsi Bangunan.
•  Fungsi Utama
 Fungsi  utama dar i  bangunan in i  adalah mewadahi para pelaku industr i  kreat i f  untuk berkarya 
dan memamerkan hasi l  karyanya untuk diper jualbel ikan kepada masyarakat Kulon Progo dan luar 
Kulon Progo. Dengan adanya bangunan in i  d iharapkan dapat menjadi  jembatan bagi  para pelaku 
industr i  kreat i f  d i  Kulon Progo dengan pembel i  secara mudah dan nyaman dalam berkegiatan kreasi 
dan jual  bel i .
 Selain keberadan ruang kreat i f  d isediakan ruang berkumpul masyarakat yang diber ikan sarana 
dan prasarana yang mendukung dalam berkegiatan komunitas.  Para pelaku komunitas in i  d iber ikan 
ruang yang mult i fungsional  sehingga bisa mengembangkan kegiatannya dengan maksimal.  Den-
gan menghadirkan ruang fungsional  in i  d iharapkan daya tar ik masyarakat semakin meningkat untuk 
datang dan berkegiatan bagi  pengembangan karya, jual  bel i ,  dan kegiatan la in yang mendukung.
•  Fungsi Pendukung
 Pada perancangan pusat kreat iv i tas dan komunitas di  Kulon Progo in i  d isediakan beberapa 
fasi l i tas pendukung sepert i  working space ,  food counter ,  ruang pameran dan beberapa ruang-ruang 
service pendukung la in.
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Gambar 3.1.1. Skema ruang yang disediakan
Sumber : Penulis, 2021
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3.1.3. Data Kegiatan Pelaku Kreatif dan Komunitas di Kulon Progo
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Gambar 3.1.2. Gambar Timeline kegiatan umkm dan komunitas di Kulon Progo dalam 1 tahun 
Sumber : Penulis, 2021
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3.1.4. Analisis Pengguna.

Pengguna Bangunan/ Fasilitas
Masyarakat Kulon Progo.

Masyarakat Lingkup Terdekat.

•  Masyarakat DIY
 Masyarakat Provinsi  Daer-
ah Ist imewa Yogyakarta (DIY) juga 
merupakan sasaran dar i  pengguna 
bangunan. Hal  in i  d ikarenakan pola 
wisata domest ik DIY yang menja-
dikan Kabupaten Kulon Progo se-
bagai  tu juan wisata,  dan juga lokasi 
s i te yang berdekatan dengan Yogya-
karta Internat ional  Airport  (YIA) se-
hingga j ika ingin menuju YIA akan 
melewat i  bangunan in i .

 Masyarakat Kabupaten Kulon 
Progo adalah salah satu sasaran 
pengguna bangunan. Hal  in i  d ikare-
nakan bangunan yang ber letak di 
Kapenewon Temon dan merupa-
kan bangunan fasi l i tas umum yang 
diperuntukkan untuk kegiatan mas-
yarakat setempat.Berdasarkan 
data kependudukan Kabupaten 
Kulon Progo memil ik i  jumlah pen-
duduk dengan total  443.003 j iwa 
dengan pembagian jumlah laki- laki 
sebanyak 219.505 j iwa dan jumlah 
perempuan sebanyak 223.498 j iwa.

Gambar 3.1.3. Peta persebaran jumlah penduduk Kabupaten Kulon Progo tahun 
2020 kuartal II
Sumber : https://kependudukan.jogjaprov.go.id/

Gambar 3.1.4 Peta persebaran jumlah penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta 
tahun 2020.
Sumber : http://bappeda.jogjaprov.go.id/
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Wisatawan Dari Yogyakarta International Airport (YIA).

•  Masyarakat Jawa Tengah
 Karena letak s i te yang berdekat-
an dengan perbatasan antara DIY den-
gan Jawa Tengah khususnya Kabupat-
en Kebumen, Kabupaten Magelang dan 
Kabupaten Purworejo sehingga mas-
yarakat kedua kabupaten tersebut men-
jadi  sasaran pengguna bangunan. Se-
la in i tu,  karena beberapa masyarakat 
dar i  kedua kabupaten tersebut penggu-
nakan Yogyakarta Internat ional  Airport 
sebagai  p i l ihan transportasi  sehingga 
akan ser ing untuk melewat i  area si te.

 Bandara Yogyakarta Internasional 
Airport  (YIA) yang menjadi  p intu gerbang 
untuk masuk ke Daerah Ist imewa Yogya-
karta melalui  ja lur  udara menjadikann-
ya bandara yang cukup ramai la lu l intas 
penerbangannya. Menurut portal  ber i ta 
Investor. id disebutkan bahwa sebanyak 
3.355.660 penumpang sudah menggu-
nakan YIA sebgai  tu juan  penerbangan 
dan keberangkatan pada kuartal  per-
tama tahun 2020. Dengan total  pener-
bangan sebganyak 4.193 baik mendarat 
maupun terbang(take off  and landing).  

Gambar 3.1.5 Peta persebaran jumlah penduduk kawasan sekitar Daerah Is-
timewa Yogyakarta.
Sumber : https://www.google.com/maps/

Gambar 3.1.6 Penerbangan dari dan menuju YIA
Sumber : KOMPAS.com/DANI J
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Analisis Site Berdasar Regulasi.

• Ukuran luas tapak 11.523.264 m2( 
1,6 hektar) adalah sebagai berikut :

• KDB maksimal
60% x 11.523m2 =6.913,8m2

• KLB maksimal
1,8 x 11.523 m2 = 20.741,4 m2

• KDH minimal
30% x 11.523m2 = 3.456,9m2

• GSB 12,5 meter dan 6 meter dari as 
jalan.

 Gar is Sempadan Bangunan 
(GSB) atau batas area bisa terbangun 
mengurangi  ruang dalam si te seban-
yak kurang lebih 1.800m2 atau se-
tara dengan 10,5% luas s i te keseluru-
han. Dalam pemaksimalan ruang si te, 
area ter luar atau yang terdampak GSB 
dapat dimaksimalkan sebagai  area ter-
buka hi jau,  atau sebagai  area parkir 
kendaraan. 

Respon Terhadap Regulasi Site.

Gambar 3.2.1 Analisis - respon terhadap regulasi site
Sumber : Penulis, 2021

Area peman-
faatan sebagai 
ruang hijau 
dan parkir

3.2.Eksplorasi Konsep Konteks Site.
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Analisis Site Berdasar Sifat Zona.

 Si fat  dar i  lahan terbagi  menjadi  4 je-
nis.  Si fat  in i  antara la in adalah ruang pub-
l ik ,  ruang semi publ ik,  ruang pr ivat ,  dan 
ruang semi pr ivat .  Pemisahan si fat  in i  ber-
dasarkan fungsi-pengguna dan keamanaan 
dar i  ruang yang digunakan.
 

Respon Terhadap Sifat Zona.
 Ruang ter luar dar i  s i te atau yang 
berdekatan dengan ja lan akan dikelompok-
kan sebagai  area ruang publ ik.  Sedangkan, 
area terdalam dar i  s i te akan dikategor ikan 
sebagai  ruang pr ivat  dan semi pr ivat .  Un-
tuk area ter luar yang berdekatan dengan 
sawah akan dikategor ikan sebagai  ruang 
semi publ ik.

Gambar 3.2.2 Analisis - respon sifat zona terhadap site.
Sumber : Penulis, 2021

Area Publik ini diperuntuk-
kan untuk lahan parkir- area 
terbuka hijau, atau untuk 
pos keamanaan/ pos sat-
pam

Area Semi Privat dan Pri-
vat ini diperuntukkan untuk 
area massa utama seb-
gai ruang berjualan, ruang 
workshop, dll

Area Semi Publik ini dipe-
runtukkan untuk area land-
scape, seperti skateboard 
park, lapangan, amphite-
ater,dll.
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Analisis Aksesbilitas Kendaraan.

 Perletakaan entrance/ pintu masuk un-
tuk menuju ke area bangunan cukup penting 
untuk menjadi gerbang utama/wajah pertama 
menuju ke bangunan. Selain itu, letak site 
yang berada di jalur cepat yaitu Jalan Nasi-
onal ( Jln Wates-Purworejo) peletakkan en-
trance ini penting untuk memudahkan akses-
bilitas dan menarik kedatangan pengunjung. 
Selain itu karena letaknya yang juga dekat 
dengan jalan lingkungan sehingga memu-
dahkan dalam pengaturan aksesbilitas khu-
sus.

 Sis i  Jalan Wates-Purwore-
jo akan di jadikan sebagai  p intu ma-
suk dan keluar utama dar i  bangu-
nan. Sedangkan, area sis i  barat  atau 
ja lan l ingkungan akan di jadikan pintu 
tambahan j ika diper lukan pada wak-
tu-waktu ter tentu sepert i  loading ba-
rang ataupun kemacetan pada area 
pintu utama.

Respon Terhadap Aksesbilitas Kendaraan.

Gambar 3.2.3 Analisis - respon terhadap aksesbilitas kendaraan.
Sumber : Penulis, 2021

Sis i  barat  akan di-
gunakan sebagai 
p intu tambahan 
j ika diper lukan 
pada waktu-wak-
tu ter tentu.

Sis i  selatan atau 
yang berdekat-
an dengan ja lan 
W a t e s - P u r o r e j o 
akan digunakan 
sebagai  p intu 
utama menuju 
area si te.
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Analisis Aksesbilitas Pejalan Kaki.

 Pejalan kaki akan diberikan 2 pi-
lihan untuk masuk ke area site. Dari sisi 
pintu utama / selatan dan dari sisi pintu 
khusus / barat. Sisi barat yang merupa-
kan jalan lingkungan sehingga tidak perlu 
diberikan perhatian khusus untuk menun-
jang kenyamanan dan keamanan. 

 Namun, khusus untuk sisi selatan yang 
merupakan jalan jalur cepat(jalan nasional) 
perlu diberikan perlakuan khusus untuk men-
jaga kenyamanan dan keamanan pejalan kaki. 
Selain itu, untuk memberikan kanyamanan 
bagi pejalan kaki akan diberikan pedestrian 
dengan pergola.

Respon Terhadap Aksesbilitas Pejalan Kaki 

Gambar 3.2.3 Analisis - respon terhadap aksesbilitas pejalan kaki
Sumber : Penulis, 2021

P e d e s t r i a n 
akan dibuat 2 
arah pada mas-
ing-masing pintu 
dan ter letak di  s i -
s i -s is i  ter luar s i te 
dengan kenya-
manan pergola.

Elevasi ,  t ransis i 
dan pergola da-
lam meningkat-
kan kenyamanan 
dan keamanan 
pengguna pedes-
tr ian.
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Analisis Klimatologi Site

 Berdasarkan data terkait matahari dan 
pembayangannya pada site, didapatkan bah-
wa penentuan-penentuan titik fungsi ruang 
pada site bergantung pada data tersebut. 
Ruang-ruang yang memerlukan pencaha-
yaan seperti area lapangan, amphiteater, dll 
akan dilitakkan di area yang tidak terkena 
pembayangan matahari dari gubahan massa.  
Selain itu, untuk mengantisipasi adanya radi-
asi matahari berlebih di area-area yang ter-
kena matahari langsung maka akan diberikan 
shading tambahan.

Respon Terhadap Matahari.

Gambar 3.2.5 Analisis - respon terhadap matahari.
Sumber : Penulis, 2021

Area yang terkena 
pembayangan bangu-
nan.

Area bebas pembayan-
gan bangunan.

Penerapan shading dalam menghalau 
radiasi matahari berlebih

Gambar 3.2.4 Sunpath 21 Juni dan 21 Desember 2021
Sumber :http://andrewmarsh.com/ 
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 Berdasarkan data terkait angin pada 
site. Angin dominan berhembus dari arah 
tenggara ke barat laut dengan kecepatan 
10-15km/h. Angin yang berhembus pada site 
merupakan angin laut. Hal ini dikarenakan lo-
kasi site yang dekat dengan bibir pantai.
 Untuk memaksimalkan penghawaan 
alami gubahan massa akan dipecah menjadi 
beberapa bentuk, dan area bawah akan dib-
uka sehingga sirkulasi angin lancar disemua 
titik pada site.

Respon Terhadap Angin. 

Gambar 3.2.7 Analisis - respon terhadap angin.
Sumber : Penulis, 2021

 Namun, karena kecepatan angin 
yang berhempus terlalu cepat. Ditambah 
kondisi lingkungan site yang masih minim 
tumbuhan dan bangunan, dikhawatirkan 
akan menimbulkan lorong angin pada ar-
ea-area terbuka antar gubahan massa. Se-
hingga, perlu dilakukan kontrol kecepatan 
angin. Salah satu yang akan diterapkan 
pada desain adalah kontrol angin meng-
gunakan media tumbuhan, dengan sistem 
menyaring atau memecah angin.

Desain ruang pada lantai 1 
dengan membuka seluruh sisi 
sehingga angin tidak diblokir.

Pemecahan angin menggu-
nakan media tumbuhan untuk 
menghindari terjadinya lorong 
angin.

Gambar 3.2.6 Gambar arah pergerakan dan kecepatan angin 
Sumber :https://www.meteoblue.com/
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 Berdasarkan tabel kebutuhan tiap ru-
ang, terdapat beberapa ruang yang lebih 
baik memiliki view yang menarik. View yang 
menarik ini bisa terwujud berdasarkan kondi-
si eksisting site atau dengan desain tambah-
an dalam perancangan. Beberapa view yang 
menarik berdasarkan kondisi eksisting bera-
da pada disisi titik A, titik B, dan titik D. Selain 
itu, untuk view yang menarik dengan desain 
bisa dimaksimalkan pada area-area perun-
tukkan landscape atau area semi publik.

Respon Terhadap View .

Gambar 3.2.8 Analisis - respon terhadap view. 
Sumber : Penulis, 2021

Tabel 3.2.1. Tabel kebutuhan ruang terhadap view terbanyak
Sumber : Penulis (2021)

Titik A, dengan view ini bisa dimak-
simalkan sebagai area workshop,cof-
feshop, dll

Titik D, dengan view ini bisa dimak-
simalkan sebagai view untuk area 
berjualan, mushola, kantor, dll

Titik B, dengan view ini bisa dimaksi-
malkan sebagai area landsekap seperti 
lapangan, amphiteater, dll
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Zonasi Ruang Pada Site.

 Berdasarkan regulasi site yaitu, :
• Ukuran luas tapak 11.523.264 m2( 1,6 hektar) adalah sebagai berikut :
• KDB maksimal
60% x 11.523m2 =6.913,8m2

• KLB maksimal
1,8 x 11.523 m2 = 20.741,4 m2

Didapatkan ketinggian maksimal gedung adalah 3 lantai.

Zonasi Ruang Vertikal.

Gambar 3.2.9 Analisis - respon terhadap zona ruang vertikal.
Sumber : Penulis, 2021

 Berdasarkan  SNI 03-7112-200 mengenai Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan. area site merupakan 
area permukaan horizontal dalam dikarenakan jaraknya 
yaitu 2,58 km dari landasan pacu, sehingga ketinggian ba-
ngunan yang diizinkan adalah  45m.

Gambar 3.2.10 Jarak/ radius landasan pacu ke site.
Sumber : Penulis, 2021

Didominasi ruang dengan fungsi kegia-
tan perbelanjaan. Dengan ketinggian 
antar lantai kurang lebih 5-7 meter

Didominasi dengan ruang fungsi pam-
eran atau workshop. Dengan keting-
gian antar lantai kurang lebih 4-6 meter

Didominasi dengan fungsi ruang yang 
diperuntukkan untuk pegawai/ staff.
Dengan ketinggian antar lantai kurang 
lebih 4-6 meter
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Pengguna, Aktivitas , dan Kebutuhan Ruang.

Tabel 3.2.2 Diagram presentase ruang yang dibutuhkan
Sumber : Penulis, 2021

Presentase kebutuhan ruang.
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Tabel 3.2.3. Tabel pengguna, aktivitas, dan kebutuhan ruang yang dibutuhkan.
Sumber : Penulis, 2021
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Pola Alur Aktivitas.

Gambar 3.2.11 Pola alur aktivitas pelaku industri kreatif tenant tetap
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 3.2.12 Pola alur aktivitas pelaku industri kreatif tenant tidak tetap
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 3.2.13 Pola alur aktivitas pelaku industri kreatif tanpa tenant 
Sumber : Penulis, 2021
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Gambar 3.2.14 Pola alur aktivitas pelaku kelompok komunitas
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 3.2.15 Pola alur aktivitas pengunjung / wisatawan
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 3.2.16 Pola alur aktivitas staff pengelolal
Sumber : Penulis, 2021
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Bubble Akses Ruang.

Gambar 3.2.17 Bubble diagram akses ruang
Sumber : Penulis (2021)
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Tabel Besaran Ruang

Tabel 3.2.4. Tabel Besaran Ruang
Sumber : Neufert 1996 & Penulis (2021)
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Tabel Kebutuhan Ruang

Tabel 3.2.5.Tabel Kebutuhan Ruang
Sumber : Penulis (2021)
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3.3.2. Pembentukkan Ruang Berdasarkan Fleksibilitas Arsitektur.

STANDAR RUANG

NAMA RUANG

JENIS FLEKSIBILITAS POIN PERANCANGAN

BENTUK RUANG

MODELING

Gambar 3.3.2 Kerangka proses pembentukan 
ruang. 
Sumber : Penulis (2021)

3.3.Eksplorasi Tema Perancangan.
3.3.1 Ruang Berdasarkan Teori Fleksibilitas.

 Dalam penentuan ruang yang di terapkan teor i  f leksibi l i tas.  Maka per lu mel ihat  dulu kerangka pemil ihan 
tema perancangan. Dalam kerangka in i  pemi l ihat  teor i  f leksibi l i tas adalah versabi l i tas arsi tektur dan ekspansi-
bi l i tas arsi tektur.  Lalu,  dar i  kedua tema in i  d ipast ikan untuk menerapkan pr insip f leksibi l i tas yai tu adaptable dan 
universal .  Dalam perancangan in i ,  yang menjadi  perhat ian adalah bentuk massa, property s ize,  bentuk ruang, 
mater ia l ,  dan struktur yang dipi l ih.

Gambar 3.3.1. Peta pemilihan tema fleksibilitas ar-
sitektur.
Sumber : Penulis (2021)
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3.3.3.1. Diagram aktivitas manunggal fair

Tabel 3.3.1. Diagram aktivitas manunggal fair
Sumber : Penulis (2021)

3.3.3  Diagram ruang berdasarkan skenario aktivitas.

3.3.3.2. Diagram aktivitas refleksi budaya akhir tahun.

Tabel 3.3.2. Diagram aktivitas refleksi budaya akhir tahun
Sumber : Penulis (2021)
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3.3.3.3.Diagram Aktivitas Pameran Seni Rupa Kulon Progo.

Tabel 3.3.3. Diagram aktivitas pameran seni rupa 
Kulon Progo
Sumber : Penulis (2021)

3.3.3.4. Diagram Aktivitas Festival Padhang Bulan.

Tabel 3.3.4. Diagram aktivitas festival padhang bulan
Sumber : Penulis (2021)



Studio  Akhir  Desain  Arsitektur84

Pusat Kreativitas dan Komunitas di Kulon Progo dengan Penerapan Fleksibilitas Arsitektur

Hall Hall

Setelah ruang menerapkan ekspansibi l i tas arsi tektur.  Maka 
muncul  karakter ist ik baru pada ket iga ruang disamping, di -
antaranya :
•  Ruang akan cenderung gelap.
•  Adanya gangguan kebis ingan karena pembatas yang 

cenderung transparan.
•  Suasana satu ruang satu dengan yang la in cenderung 

sama.

 Beberapa desain yang akan di terapkan untuk ruang yang menggunakan ekspansibi l i tas ar-
s i tektur. 
•  Penanganan bukaan ruang dan pemil ihan warna cat dinding pada ruang, serta tata furni tur.
•  Adanya pembatas tambahan yang f leksibel  yang bisa meredam suara sepert i  tanaman pada 

pot.
•  Pemil ihan ragam furni tur  dan warna cat yang berbeda.

Karakteristik Baru

Kendali karakteristik Baru

3.3.4. Ekspansibilitas Arsitektur.
 Desain ruang yang dirancangan agar dapat berubah baik secara or ientasi  maupun suasana. 
Sistem dar i  jenis f leksibi l i tas in i  adalah dengan mempert imbangan per luasan ruang tertentu.

Gambar 3.3.3.Screening kebisingan tambahan dengan ta-
naman
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 3.3.4.Menggunakan roaster sebagai 
dinding.
Sumber : Penulis, 2021

Lobby
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Setelah ruang menerapkan versabi l i tas arsi tek-
tur.  Maka muncul  karakter ist ik baru pada ket iga 
ruang disamping, diantaranya :
•  Interupsi  antar kegiatan yang ter jadi
•  Keramaian yang ber lebih yang t imbul.
•  Ni la i  keamanan 

 Beberapa desain yang akan di terapkan untuk ruang yang menggunakan vers-
abi l i tas arsi tektur. 
•  Adanya permainan elevasi /  tekstur/  warna sehingga ter jadi  pengelompokkan se-

cara invis ib le diantara macam kegiatan.
•  Desain ruang yang dibuat luas.
•  Penerapan mater ia l  yang aman, serta desain yang cenderung terbuka dan ter l i -

hat  dar i  segala s is i .  Sehingga t idak ada t i t ik  buta.

Karakteristik Baru

Kendali karakteristik Baru

3.3.5. Versabilitas Arsitektur.
 Versabi l i tas arsi tektur memil ik i  ar t i  desain ruang yang diperuntukkan sejak awal 
untuk bisa menampung kegiatan yang mult i fungsi . 

Hall Plaza

Lobby

Gambar 3.3.5. Permainan elevasi sebagai pengendali batas 
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 3.3.6 .Ruang terbuka tanpa batas visual
Sumber : Penulis, 2021
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 Berdasarkan hasil modeling dari penerapan fleksibilitas arsitektur pada ruang didapatkan bentuk geo-
metri yang memiliki nilai fleksibilitas tertinggi adalah bentuk persegi. Didapatkan ruang akan lebih mudah 
dilakukan perubahan apabila ruang berbentuk geometri persegi atau persegi panjang. Hal ini dikarenakan 
pertemuan antar sudutnya tidak menyisakan ruang, dan bentuk ini bisa saling bertemu walaupun adanya 
perbedaan ukuran.

Gambar 3.4.1 Bentuk geometri yang fleksibel
Sumber : Penulis, 2021 

Gambar 3.4.2 Pemilihan modul dasar
Sumber : Penulis, 2021 

 Gagasan bentuk persegi atau persegi panjang ini didapatkan bentuk modul dasar perancangan. Ben-
tuk modul dasar perancangan adalah persegi dengan ukuran 1200 mm x 1200 mm. Ukuran ini didapatkan 
berdasarkan pertimbangan ukuran material di pasaran. Berdasarkan ukuran modul dasar perancangan ini, 
setiap ukuran ruang, dinding, dan modul struktur akan menggunakan kelipatan 1200mm x 1200mm.

3.4. Eksplorasi Figurative Rancangan.
3.4.1. Sintesis Konsep Perancangan.
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3.4.2. Plotting Ruang Pada Site Terkait Fleksibilitas.

Gambar 3.4.3. Plotting ruang pada site
Sumber : Penulis, 2021 

 Setelah didapatkan modul bentuk yang dibutuhkan. Langkah selanjutnya ada-
lah memplot ing ruang pada si te sesuai  dengan hasi l  anal is is dan respon si te.  Dar i 
peletakkan ruang pada si te didapatkan bentuk gubahan massa. Bentuk gubahan 
massa in i  menyesuaikan dengan hasi l  kaj ian ruang terkai t  f leksibi l i tas arsi tektur.
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Hasil Eksplorasi Rancangan / Skematik Rancangan.
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4.1. Konsep Desain.

MASSA MASSAPLAZA

FLEKSIBILITAS

 Konsep utama dari rancangan ini adalah bagaimana menghadirkan ruang yang fleksibel penggunaanya. Gagasan ini hadir 
dari kebutuhan pengguna akan ruang yang bervariasi. Kebutuhan pengguna akan aktivitas yang memiliki karakter yang berbeda 
ini mempengaruhi bagaimana desain tata lansekap dan tata ruang pada perancangan. Bagaimana peran lansekap terhadap ruang 
fungsi aktivitas pengguna menjadi pertimbangan dalam menghadirkan interaksi yang fleksibel pada desain.

 Berdasarkan gagasan dari konsep desain ini menghadirkan beberapa hubungan desain, yaitu :

Gambar 4.1 Konsep Desain.
Sumber :Penulis (2021)

AKTIVITAS DENAH FLEKSIBILITAS FLEKSIBILITASDENAH AKTIVITAS

Gambar 4.2 Pembentuk  Konsep Desain 1.
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 4.3 Pembentuk Konsep Desain 2.
Sumber :Penulis (2021)

 Pembentukan konsep desain ini didasarkan oleh je-
nis aktivitas yang diwadahi yang bisa mempengaruhi ben-
tuk desain dan menentukkan tipe fleksibilitas yang diambil.

 Pembentukkan konsep desain ini didasarkan oleh 
denah yang disediakan memunculkan jenis fleksibilitas 
yang bisa muncul untuk menunjang aktivitas yang diwada-
hi oleh denah tersebut.
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4.2. Konsep Desain Tata Ruang.

 Konsep perletakkan bangunan berada pada area tengah site leb-
ih ke sisi timur. Hal ini diperuntukkan untuk menjauhkan aktivitas peng-
guna dari kebisingan Jalan Nasional di sisi selatan.

 Sirkulasi kendaraan berpusat pada area selatan dan barat. Pemu-
satan area kendaraan ini didasarkan berdekatan dengan akses jalan luar 
site. Baik jalan nasional di sisi selatan dan jalan lingkungan di sisi barat. 

 Penataan massa utama berada pada ujung selatan ini didasari 
agar lebih terlihat dengan jelas dari sisi jalan nasional.

 Area Parkir

Area parkir ini tidak dib-
uat dengan sistem kan-
tong-kantong parkir yang 
bersekat. Hal ini dikare-
nakan untuk memudah-
kan penggunaan lain dari 
fungsi utama yaitu parkir.
 

 Area Plaza

Terdapat area plaza yang 
tersebar diantara massa 
bangunan. Penyebaran 
peletakan plaza ini untuk 
memudahkan dalam peng-
gunaan tambahan dari ak-
tivitas yang dijalankan di 
perancangan ini

 Area Hall

Area ini lebih berfokus 
pada aktivitas umum. 
Hall ini tersebar menja-
di 2 massa untuk memu-
dahkan bila aktivitas yang 
ditampung tidak terlalu 
banyak pengguna. Namun 
bila membutuhkan ruang 
lebih bisa dihubungkan 
dengan adanya plaza di 
antara area hall.

 Area Kreatif

Area ini berfokus dalam 
mendukung kegiatan-ke-
giatan kreatif.

 Area Gymnasium

Area ini diperuntukkan un-
tuk kegiatan olahraga. Na-
mun, karena merupakan 
hall olahraga yang luas. 
Diharapkan lebih fleksibel. 
terutama karena berdekat-
an dengan area plaza.

Gambar 4.4 Konsep Desain Tata Lansekap Horizontal.
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 4.5 Konsep Desain Tata Lansekap Vertikal.
Sumber :Penulis (2021)
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4.3. Konsep Desain Massa dalam Fleksibilitas Arsitektur

Gambar 4.6 Konsep Desain Massa.
Sumber :Penulis (2021)

 Bangunan terbentuk dari macam-macam ben-
tuk geometri.Bentuk geometri ini disusun dan ditarik 
dalam bentuk 3D sehingga terbentuk lah suatu massa 
bangunan. Bentuk geometri ini sendiri banyak macam-
nya. Dari beberapa macam bentuk geometri yang ada 
didapatkan bahwa bentuk geometri yang memiliki nilai 
fleksibilitas tertinggi jatuh kepada bentuk kotak.

 Berdasarkan hasil analisis fleksibilitas pada bentuk geometri. Massa yang berbentuk kotak ini dipecah menjadi bentuk-ben-
tuk massa kecil. Hal ini agar memperbanyak area-area terbuka diantara massa sehingga fungsi dari plaza yang tercipta akan 
memiliki nilai fleksibilitas lebih besar. Hal ini dikarenakan ruang outdoor akan menjadi lebih fleksibel penggunaannya daripada 
ruang indoor. Selain itu, pemecahan massa menjadi kecil-kecil ini juga menciptakan pengelompokkan fungsi aktivitas yang diwa-
dahi dari tiap-tiap massa,

 Dengan penerapan grid form pada bentuk geo-
metri kotak ini semakin menciptakan nilai fleksibilitas 
pada bentuk bangunan. Hal ini dikarenakan akan ter-
ciptanya tata ruang dan tata struktur yang memiliki nilai 
fleksibilitas lebih tinggi.
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4.4.Konsep Desain Elemen Bangunan dalam Fleksibilitas Arsitektur

3.4.1. Elemen Pola Lantai

3.4.2. Elemen Jenis Atap
 Bangunan dengan penggunaan truss frame pada atap akan 
memiliki nilai fleksibilitas yang lebih besar, hal ini dikarenakan bentuk 
truss frame yang bisa disesuaikan dengan luasan area yang dinaun-
gi dan bentuk dari atap yang diinginkan. Selain itu truss frame juga 
memiliki nilai fleksibilitas biaya dan waktu yang lebih efisien daripada 
bentuk atap lain untuk bangunan bentang lebar.

Gambar 4.8 Space frame pada atap bangunan 
Sumber :https://www.archiexpo.com/ (Diakses pada Oktober 
2021)

 Pada bangunan Nippon Convention Center di samping mer-
upakan salah satu bangunan convention yang menggunakan space 
frame sebagai struktur atap. Pemilihan penggunaan truss space 
frame pada atap ini memungkinkan bentuk atap yang beragam pada 
bangunan yang memiliki bentang lebar yang cukup besar 

Gambar 4.9 struktur material atap bangunan Nippon Conven-
tion Center
Sumber https://www.archdaily.com/ (Diakses pada Oktober 
2021)

 Berdasarkan modul perancangan yang mana didapatkan angka  be-
rukuran 1200mm x 1200mm sehingga dalam pemilihan material dan pola 
lantai ini juga mengacu pada ukuran dasar modul tersebut. Beberapa nilai 
dari ukuran pola lantai yang bisa digunakan dalam pemenuhan modul dasar 
tersebut diantaranya, 1200mm x 1200mm, 600mm x 600mm, 300mm x 
300mm. 
 Selain pertimbangan modul dasar, yang tidak kalah penting yaitu 
nilai ekspansi ruang akan kearah mana. Sehingga, dalam menentukan rag-
am pola pola lantai tidak menimbulkan rasa tanggung. Nilai henti pola atau 
kontinuitas pola akan menjadi pertimbangan dalam ragam penataan pola 
lantai antar ruang. Sehingga, antar ruang yang memiliki konjungtivitas akan 
terlihat secara rapi dalam penataan pola lantainya.

Gambar 4.7 arah tata pola lantai berdasarkan tata ruang
Sumber :Penulis ( 2021)

HALL 2HALL 1 LOBBY

PLAZA

PL
A

ZA
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4.5. Konsep Desain Lanskap dalam Fleksibilitas Arsitektur

Gambar 4.10 Batas fungsi landskap ditandai dengan material
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 4.11 Jarak pandang luas
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 4.12 Memiliki banyak fungsi
Sumber : https://i1.wp.com/ ( diakses pada 2021)

Gambar 4.13 Area parkir bukan berbentuk kantong
Sumber : https://www.reliance-foundry.com/ diakses pada 
2021)

 Dalam penataan lanskap agar fungsi bisa dimanfaatkan secara optimal 
sekaligus untuk meraih nilai fleksibilitas arsitektur yang baik maka mengurangi 
adanya permainan elevasi pada lanskap. Hal ini dikarenakan akan memperse-
mpit ruang fungsi apabila menggunakan permainan lanskap. Untuk memper-
indah penataan lanskap digunakan permainan material hingga warna. Per-
mainan ini juga diperuntukkan untuk memperjelas perbedaan fungsi

 Agar fungsi lanskap bisa optimal maka lanskap diharapkan memiliki ja-
rak pandang yang luas. Hal ini bisa diwujudkan dengan meminimalisir penggu-
naan komponen-komponen lanskap yang besar dan tinggi. Beberapa hal lain 
yang bisa membantu adalah meminimalisir penggunaan lanskap yang bersifat 
tetap atau tidak mudah dirubah bentuk dan posisinya.

 Lanskap diharapkan tidak hanya sebagai area penghias atau area peng-
hijauan pada desain. Namun lanskap diharapkan dapat dioptimalkan fungsin-
ya. Pengoptimalan fungsi ini berupa area lanskap yang bisa digunakan untuk 
acara-acara outdoor dan apabila ada keadaan mendesak bisa difungsikan se-
bagai lahan parkir kendaraan.

 Area parkir kendaraan yang merupakan bagian lanskap juga tidak kalah 
penting dalam pengoptimalan desain fleksibilitas arsitektur. Penataan kenda-
raan pada area lanskap sangat diperhitungkan agar tercapainya desain yang 
fleksibel. Hal ini bisa dilakukan dengan mengurangi sistem kantong-kantong 
parkir dengan area-area yang diberikan elevasi. Area parkir bisa dioptimalkan 
dengan memberi batas antar kendaraan menggunakan garis berupa cat.
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4.6. Konsep Desain Sistem Struktur dalam Fleksibilitas Arsitektur

 Dalam pemilihan material struktur yang digunakan dalam perancangan 
atap didapatkan material baja merupakan material yang memiliki nilai fleksibilitas 
bentuk paling tinggi. Material baja dapat dengan mudah dibentuk sesuai dengan 
kebutuhan desain. Selain itu ada beberapa poin lain mengapa material baja dise-
but memiliki nilai fleksibilitas yang tinggi, diantaranya :
a. Fleksibilitas biaya
b. Fleksibilitas digunakan kembali
c. Fleksibilitas relokasi
d. Fleksibilitas ekspansi
 Kekuatan dan fleksibilitas produk baja memungkinkan konstruksi bangu-
nan/struktur yang lebih tahan terhadap kondisi lingkungan dan meteorologi yang 
menantang, termasuk angin topan, gempa bumi, dan variabilitas kelembaban 
dan suhu yang tinggi.

3.6.1. Material Struktur Atap 

Gambar 4.14.Contoh bangunan struktur baja pada atap
Sumber :https://www.mgsarchitecture.in/ (diakses pada Ok-
tober 2021)

3.6.1. Material Struktur Badan

 Flexibilitas Structural System (FSS) adalah suatu sistem yang menggu-
nakan pemasangan material baja sebagai balok dan kolom dengan metode per-
akitan. Karakteristik umum dari sistem ini adalah sebagai berikut :
a. Berbagai macam komponen yang berbeda-beda bentuknya.
b. Adanya kemampuan dalam penyesuaian volume yang dibutuhkan
c. Kesederhanaan dalam proses pemasangan
d. Terdiri dari komponen pembentuk yang ringan
e. Kemudahan dalam proses perakitan dan pembongkaran.

Gambar 4.15. Contoh penggunaan struktur baja pada struk-
tur badan bangunan
Sumber :https://eticon.co.id/ (diakses pada Oktober 2021)
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4.7. Konsep Desain Sistem Utilitas dalam Fleksibilitas Arsitektur
 Dalam menyikapi fleksibilitas bangunan, maka integrasi dalam penataan utilitas juga patut dipertimbangkan. Bangunan 
yang memiliki nilai fleksibilitas pada dasarnya adalah bangunan yang dapat berubah pada skala tertentu baik itu fungsi, tata ru-
ang, dan tata guna. Oleh sebab itu, dalam penataan instalasi utilitas pun menjadi perhatian.

 Menghindari pemasangan instalasi sangat tidak disarankan untuk meng-
gabungkan komponen distribusi instalasi di dinding atau lantai yang merupakan 
bagian dari konstruksi arsitektur. Hal ini akan menyulitkan apabila akan dilakukan 
perubahan tata ruang atau tata fungsi. Apabila komponen instalasi dibangun ke 
dalam komponen struktural karena harus diakses untuk modifikasi dimasa men-
datang, komponen tersebut tidak boleh dibangun ke dalam konstruksi arsitektur 
yang menahan beban. Selain itu, dalam segi maintenance akan kesulitan karena 
tidak tertata dengan rapi. Komponen instalasi pada bangunan diharapkan dapat 
dengan mudah diakses. Saluran distribusi dan fasilitas kontrol dapat diletakkan di 
langit-langit sehingga akan mudah untuk dibongkar dan dipasang lagi dalam masa 
maintenance.

Gambar 4.16 Pemasangan kabel tidak langsung pada plat lantai
Sumber : Geraedts, (2001) 

  Selain dari bagaimana pemasangan instalasi pada bangunan. Pemilihan sistem juga menjadi pertimbangan dalam kon-
sep utilitas bangunan. Yang mencakup utilitas disini adalah sistem air bersih, air kotor, kelistrikan dan penanggulangan ben-
cana. Berikut beberapa pemilihan sistem utilitas pada bangunan:
Sistem utilitas air bersih

 Pada bangunan ini menggunakan sistem utilitas air bersih up feed. Penggunaan sistem ini sebagai bentuk pertimbangan 
terkait lama waktu kerja dari tiap komponen dan daya alir / tekanan air yang stabil. Air dalam sistem ini memiliki 2 sumber, yaitu 
dari PDAM setempat dan sumur dalam.

PDAM 
SETEMPAT

SUMUR 
DALAM

GROUND TANK POMPA

TOILET

KRAN WUDHU

KRAN LAIN

Sistem utilitas air kotor

 Limbah pada air kotor pada bangunan ini dibedakan menjadi 3 jenis, yang pertama limbah lavatory ( padat & cair), limbah 
kotoran lain yang biasanya merupakan air hujan pada lansekap, dan yang terakhir adalah limbah yang dihasilkan dari wastafel 
dapur.

LIMBAH DARI 
LAVATORY

DAPUR 
(FOODCOURT)

AIR KOTOR LAIN 
(LANDSCAPE)

LIMBAH 
PADAT

LIMBAH
CAIR

BAK LEMAK

SEPTIC TANK

SUMUR 
RESAPAN

METERAN 
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Sistem utilitas kelistrikan

 Sumber kelistrikan pada bangunan ini dari 2 sumber utama yaitu aliran listrik utama dari PLN dan sumber cadangan dari 
genset. Aliran tegangan tinggi dari PLN akan diturunkan terlebih dahulu sebelum dialirkan ke tiap-tiap fixture kelistrikan pada 
bangunan melalui trafo. Lalu genset sebagai sumber cadangan listrik dari bangunan akan dilakukan kontrol terlebih dahulu 
pada panel kontrol genset.

Sistem utilitas penanggulangan bencana kebakaran dalam bangunan

 Pada bangunan ini akan dilengkapi utilitas terkait penanggulangan bencana kebakaran yang berada pada dalam bangunan. 
Komponen pertama yang akan mendeteksi adanya bahaya kebakaran adalah smoke detector untuk area indoor atau yang dilengkapi 
pendingin ruangan dan untuk heat detector adalah untuk area indoor tanpa pendingin ruangan. Sedangkan air untuk kebakaran akan 
dialirkan melalui sprinkle dan hydrant box

Sistem utilitas penanggulangan bencana kebakaran luar bangunan

 Sedangkan untuk ruang luar bangunan akan 
disediakan area- area yang bisa digunakan sebagai tit-
ik kumpul untuk penanggulangan bencana. Selain itu, 
akan diberikan titik box hydrant outdoor yang bisa men-
gakses seluruh area bangunan dari luar. Pada penataan 
lansekap juga mempertimbangkan bagaimana truk pe-
madam kebakaran bisa mengakses bangunan.

PLN

GENSET PANEL KON-
TROL GENSET

MDP

TRAFO PANEL
PEMBAGI

SMOKE 
DETECTOR

FIXTURE KELIS-
TRIKAN PADA 
BANGUNAN

HEAT 
DETECTOR

ALARM

SPRINKLE

HYDRANT BOX

TITIK KUMPUL HYDRANT BOX
OUTDOOR

JALUR TRUK PEMAD-
AM KEBAKARAN



Studio  Akhir  Desain  Arsitektur98

Pusat Kreativitas dan Komunitas di Kulon Progo dengan Penerapan Fleksibilitas Arsitektur

4.8. Konsep Desain Selubung Bangunan dalam Fleksibilitas Arsitektur

Gambar 4.18 Kaleng bekas makanan kalengan
Sumber :https://www.grid.id/ (diakses Oktober 2021)

 Selubung bangunan bisa disebutkan memiliki nilai fleksibilitas apabila ma-
terial yang digunakan bisa digunakan kembali. Hal ini merujuk pada peman-
faatan nilai usia dari material maupun bentuk tata selubung bangunan yang 
digunakan. Beberapa material yang direkomendasikan adalah material 
yang merupakan material sisa atau material baru yang memiliki nilai waktu 
ketahanan yang lama. Sehingga bisa digunakan kembali dalam bangunan 
lain bial suatu waktu terdapat kasus tertentu pada bangunan.

Gambar 4.19 Antar kaleng akan dikaitkan 
Sumber :Penulis (2021)

 Salah satu penerapan dari material ini adalah pada bangunan Microli-
brary Bima, Bandung. Bangunan ini menggunakan material ember plastik 
es krim sebagai selubung bangunan. Penggunaan material ini adalah salah 
satu ide untuk meningkatkan pencahayaan dalam ruang dengan memin-
imalisir pengunaan listrik pada siang hari. Selain itu secara penghawaan, 
dengan menggunakan material ember plastik es krim ini juga meningkatkan 
penghawaan dalam ruang dengan ventilasi yang udara cross ventilation.

Gambar 4.17 Penerapan material suistainable pada bangu-
nan Micro Library Bima, Bandung
Sumber :https://www.archdaily.com/ ( Diakses pada Oktober 
2021)

Selubung bangunan akan menggunakan kaleng bekas. Kaleng bekas 
yang digunakan adalah kaleng bekas makanan kaleng atau susu kental 
manis. Kemudian kaleng-kaleng ini akan dikaitkan satu sama lain. Lalu 
disusun secara horizontal dan vertikal.

Gambar 4.20 Modul dasar dari penataan kaleng bekas 
Sumber :Penulis (2021)

 Antar kaleng 
ini akan diikat dengan 
plat besi.
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4.9. Konsep Interior Bangunan dalam Fleksibilitas Arsitektur
 Konsep penataan interior pada bangunan ini juga mengacu pada konsep fleksibilitas arsitektur. Beberapa macam konsep 
fleksibilitas arsitektur yang diterapkan dalam penataan ruang dalam pada bangunan diantaranya; versabilitas arsitektur dan ekspan-
sibilitas arsitektur. Penerapan versabilitas arsitektur diwujudkan dengan desain ruang yang memiliki daya tampung besar dan dipe-
runtukkan untu berbagai fungsional, diantaranya yaitu desain ruang converstion hall, desain ruang amphiteater dan ruang luar atau 
landscape sebagai ruang cadangan dalam sistem ekspansibilitas atau area perluasan ruang. Sedangkan penerapan ekspansibilitas 
arsitektur diwujudkan dalam penataan organisasi ruang yang fungsionalnya bisa berubah sesuai dengan keadaan perluasan ruang 
yang dibutuhkan dalam kegiata-kegiatan tertentu.

Gambar 4.22 Penerapan ekspansibilitas arsitektur dalam 
 desain interior
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 4.21  Penerapan  versabilitas arsitektur dalam 
 desain interior
Sumber :Penulis (2021)

 Selain menerapkan konsep-konsep dasar dari teori fleksibilitas arsi-
tektur. Dalam tata ruang dalam bangunan yang menerapkan nilai fleksibili-
tas juga memperhatikan terkait material ataupun furniture yang diaplikasikan 
dalam ruang-ruang pada perancangan bangunan pusat kreativitas dan ko-
munitas ini. Beberapa hal yang perlu diperhatikan diataranya :
1. Partisi ruang yang dapat berpindah.
2. Dinding yang dapat berubah tata letaknya.
3. Furniture yang dapat dirubah tata letaknya.
4. Konfigurasi tata benda dalam ruang yang bisa dirubah sesuai dengan 

kondisi kebutuhan dari aktivitas di dalamnya.
5. Pemilihan material yang memiliki kesan luas pada ruang
6. Memaksimalkan tata letak ruang dalam bangunan.
7. Mengedepankan suatu teknologi yang mendukung kebutuhan.

Gambar 4.23  Pemilihan macam furniture yang mendukung nilai  
 fleksibilitas arsitektur dalam ruang dalam.
Sumber :Penulis (2021)

16.800

14.400
 Pada hall 
menggunakan 4 mod-
ul besar yang mas-
ing-masing modulnya 
berukuran 8.400mm 
x 7200mm. Sehing-
ga ukuran dari ruang 
hall masing-mas-
ing 16.800mm x 
14.400mm. Ruang 
hall ini berupa open 
plan yang fungsional-
nya bisa beragam. 

Hall Hall

PLAZA

PL
A

ZA

 Pada ruang 
hal utama dapat 
dilakukan perluasan 
ke arah lobi diten-
gah ataupun dapat 
dilakukan perluasan 
ke arah luar gedung 
yaitu area plaza.

 Kursi yang 
digunakan meng-
gunakan kursi yang 
bisa dengan mudah 
dibongkar pasang 
penataannnya.

 Antar ruang 
akan menggunakan 
dinding pembatas 
yang bisa dilipat se-
bagai pendukung 
perluasan ruang.
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5.1 Property Size.
 Perancangan yang menggunakan konsep tata ruang yang fleksibel. Fleksibilitas ini diterapkan untuk tata denah 
ruang dan tata lansekap pada desain. Fleksibilitas ini menciptakan kemudahan dalam penggunaan ruang dengan fungsi 
yang beraneka ragam secara maksimal. Ruang tidak terbatas pada area yang tertutup oleh dinding dalam bangunan, 
namun ruang bisa bertambah dengan hadirnya lansekap yang ada disekitar yang bisa fleksibel digunakan sebagai ru-
ang-ruang baru pada desain.Hasil dari rancangan yang dikembangkan ini merupakan hasil dari beberapa kali percobaan 
terkait bagaimana arsitektur yang fleksibel diterapkan untuk penunjang kegiatan kreatif yang beragam. Dalam proses 
pengembangan desain alternatif desain ini dinilai lebih menghasilkan rancangan yang optimal sesuai dengan kriteria dari 
fleksibilitas arsitektur itu sendiri. 
 Lokasi perancangan berada di dekat dengan pintu tol exit 3. Di area aerotropolis Bandara Internasional Yogyakar-
ta di Kapanewon Temon Kabupaten Kulon Progo. Berjarak 800m dari pintu gerbang Bandara Internasional Yogyakarta 
(YIA). Lokasi  perancangan berada di  Lokasi  t i t ik  koordinat adalah lat i tude -7.885989, dan longt i tude 
110.069010. Kawasan sekitar saat ini merupakan kawasan pembangunan dalam skala besar dalam menunjang kebu-
tuhan bandara baru. Pada rancangan kota aerotropolis bandara YIA lokasi perancangan merupakan area dengan fungsi 
sebagai centre business park & Hub. Luas tapak yang digunakan adalah 11.523,264 m2( 1,1 hektar). Da-
lam peraturan daerah yang terkait dengan lokasi tapak didapatkan Koefisien Dasar Bangunan(KDB) maksimal yaitu 60%, 
Koefien Lantai Bangunan (KLB) maksimal yaitu 1,8, dan Koefisien Dasar Hijau (KDH) minimal yaitu 30%.
 Perancangan ini memiliki berbagai fasilitas yang saling menunjang yaitu area ruang serbaguna, area olahraga, 
area pendukung kreativitas, area servis, dan area plaza yang tersebar di berbagai titik perancangan.

Gambar 5.1 Skema perancangan bangunan
Sumber :Penulis (2021)

Tabel 5.1 Tabel Ketentuan Property Size
Sumber :Penulis (2021)
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5.2 Properti Ruang.
5.2.1. Bubble Properti Ruang.

Gambar 5.2 Bubble Properti Ruang
Sumber :Penulis (2021)
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5.2.2. Tabel Properti Ruang.

Tabel 5.2 Tabel Properti ruang
Sumber :Penulis (2021)
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5.3. Rancangan Kawasan Tapak
5.3.1. Situasi.
 Lokasi tapak berada pada area yang memiliki kondisi lansekap terbuka luas dengan kondisi kanan - kiri masih 
banyak persawahan. Lokasi akses jalan berada pada sisi selatan ( Jalan Nasional Wates-Purworejo) dan sisi timur ( Jalan 
lingkungan). Dalam pemanfaatan akses jalan disekitar site, akses jalan dibuat dua sisi untuk menuju ke lokasi perancan-
gan. Selain itu, dalam meningkatkan tereksposnya perancangan dari sisi jalan khususnya jalan nasional Wates-Purworejo 
di sisi selatan, maka area selatan dari site dibuat khusus untuk area parkir.

Gambar 5.3. Gambar situasi site.
Sumber :Penulis (2021)
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5.3.2. Siteplan.

Gambar 5.4. Gambar siteplan
Sumber :Penulis (2021)

 Dalam perancangan siteplan pada bangunan ini, dimaksimalkan terkait penggunaan elevasi tanah yang rata tanpa 
ada permainan dalam elevasi tanah site. Hal ini menjadi fokus utama karena keterkaitannya dengan perancangan plaza 
yang ada dalam site. Terdapat 2 plaza pada perancangan ini. Masing-masing terletak pada area tengan antar massa 
bangunan dan area sisi barat berdekatan dengan area parkir mobil dan motor. Plaza ini memiliki peran penting dalam 
fleksibilitas arsitektur. Plaza ini akan difungsionalkan sebagai area tambahan dalam ekspansibilitas arsitektur keluar dari 
gedung. Selain menggunakan plaza, nilai ekspansibilitas arsitektur bisa diwujudkan dengan pengalihfungsian parkiran 
untuk kegiatan tertentu. apabila dirasa plaza kurang mencukupi luasannya. Area parkir yang didesain tidak menggunakan 
batas-batas kantong parkir ini ditujukan untuk penggunakan kritikal ruang luar.

Area plaza

A r e a 
parkir

Gambar 5.7. Perspektif area parkir
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.6. Perspektif area plaza
Sumber :Penulis (2021)
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5.4.1 Massa Bangunan Convention Hall.

5.4. Rancangan Bangunan
 Dalam desain perancangan pusat kreativitas dan komunitas di Kulon Progo ini terdapat 4 massa bangunan utama 
dan 1 massa bangunan pendukung. Massa bangunan ini terdiri dari massa bangunan convention hall, massa bangunan 
auditorium dan mushola, massa bangunan kreatif, massa bangunan gymnasium, dan massa bangunan pos satpam. Ke-
lima massa ini dipisahkan oleh 1 plaza dan 1 area parkir.

 Massa bangunan convention hall ini berada pada paling selatan dari area site, berdekatan dengan area parkir sisi 
selatan site. Bangunan ini terdiri dari 3 ruang utama yaitu, ruang hall 1, ruang hall 2, dan ruang lobby. Ruang-ruang pada 
massa bangunan ini merupakan ruang-ruang yang menerapkan fleksibilitas arsitektur secara vertibilitas fleksibilitas ar-
sitektur dan ekspansibilitas arsitektur. Selain 3 ruang utama pada massa bangunan ini terdapat ruang-ruang pendukung 
seperti lavatory, ruang kelistrikan , ruang keamanan.

Gambar 5.8. Denah massa convention hall
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.9. Tampak massa Utara convention hall
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.10 Tampak massa timur
Convention hall
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.11. Tampak massa selatan conven-
tion hall
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.12. Tampak massa barat con-
vention hall
Sumber :Penulis (2021)
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Gambar 5.13.  Potongan A-A’ massa convention hall
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.14.  Potongan B-B’ massa convention hall
Sumber :Penulis (2021)

 Bangunan pada massa convention hall menggunakan rangka atap truss frame, rangka ini terbuat dar besi. Pemili-
han atap struktur atap truss frame ini untuk mendukung bentuk atap yang bisa beraneka ragam.
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5.4.2 Massa Bangunan Auditorium dan Mushola

 Massa bangunan convention hall ini berada 
pada paling barart dari area site, berdekatan dengan 
area parkir sisi barat site dan plaza sisi barat site. Ba-
ngunan ini terdiri dari 3 kelompok ruang utama, dian-
taranya kelompok ruang auditorium dan pendukun-
gnya, kelompok ruang lavatory, dan yang terakhir 
kelompok ruang mushola. Pada massa bangunan ini 
terdapat teras sebagai penghubung antar ruang. 

Gambar 5.15. Denah massa auditoirum dan mushola
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.16. Tampak timur massa auditoirum dan mushola
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.17. Tampak selatan massa auditoirum dan mushola
Sumber :Penulis (2021)
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5.4.3 Massa Bangunan Kreatif

 Massa bangunan convention hall ini berada pada paling utara dari area 
site. Pada massa bangunan ini terdapat 5 kelompok ruang yang saling di-
hubungkan dengan selasar. Keempat kelompok ruang tersebut adalah kelom-
pok ruang elektrikal seperti ruang genset dan pendukungnya, kelompok ruang 
administrasi gedung, kelompok ruang pendukung unit kreatif, dan yang terakhir 
adalah kelompok ruang cafe dan pendukungnya. 

Gambar 5.18. Denah massa bangunan kreatif
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.19. Tampak selatan massa bangunan kreatif
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.20. Tampak timur massa bangunan kreatif
Sumber :Penulis (2021)

5.4.4 Massa Pos Penjagaan

Gambar 5.21. Denah massa pos penjagaan
Sumber :Penulis (2021)

 Massa bangunan ini adalah sebagai massa bangunan pertama yang 
akan dilewati pengunjung apabila melalui gerbang masuk sisi selatan. Pada 
massa bangunan ini terdapat 2 ruang yaitu, ruang satpam dan ruang atm.
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5.4.3 Massa Bangunan Gymnasium

Gambar 5.22 Denah massa gymnasium
Sumber :Penulis (2021)

 Massa ini berada tepat dititik paling timur dari 
site. Massa bangunan gymnasium difungsikan sebagai 
area pendukung kegiatan komunitas baik kegiatan ber-
kumpul maupun kegiatan komunitas olahraga. Pada 
massa ini difasilitasi ruang-ruang pendukung, diataran-
ya ruang ganti pria dan wanita serta ruang lavatory.

Gambar 5.23. Tampak selatan massa gymnasium
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.24. Tampak barat nassa gymnasium
Sumber :Penulis (2021)
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5.5. Rancangan Struktur Bangunan
5.5.1 Struktur Massa Bangunan Convention Hall

Gambar 5.25. Exploded axonometry massa convention hall
Sumber :Penulis (2021)

 Pada massa bangunan convetion hall meng-
gunakan 2 jenis pondasi, Pondasi yang pertama 
yaitu pondasi footplat yang diletakkan pada grid 
modul area hall 1, hall 2, dan lobby. Sedangkan, 
area yang menggunakan pondasi batu kali adalah 
area ruang-ruang pendukung seperti lavatory dan 
kelistrikan.

Gambar 5.26.Exploded axonometry massa auditorium dan mushola
Sumber :Penulis (2021)

 Pada massa bangunan auditorium dan 
mushola menggunakan pondasi batu kali dan 
menggunakan struktur atap trus frame, sedangkan 
untuk penutup atapnya menggunakan plat acp

5.5.2 Struktur Massa Bangunan Auditorium dan Mushola



Studio  Akhir  Desain  Arsitektur 113

Pusat Kreativitas dan Komunitas di Kulon Progo dengan Penerapan Fleksibilitas Arsitektur

Gambar 5.27. Exploded axonometry massa bangunan kreatif
Sumber :Penulis (2021)

 Pada massa bangunan kreatif keseluruhan 
area bangunan menggunakan pondasi batu kali 
dan menggunakan struktur atap truss frame.

Gambar 5.28.Exploded axonometry massa gymnasium
Sumber :Penulis (2021)

 Pada bangunan gymnasium menggunakan 
pondasi footplat/ titik. Untuk struktur atap pada 
massa bangunan ini menggunakan struktur atap 
truss frame.

5.5.2 Struktur Massa Bangunan Gymnasium

5.5.3 Struktur Massa Bangunan Kreatif



Studio  Akhir  Desain  Arsitektur114

Pusat Kreativitas dan Komunitas di Kulon Progo dengan Penerapan Fleksibilitas Arsitektur

5.6. Rancangan Selubung Bangunan

Gambar 5.29. Rancangan Selubung Bangunan
Sumber :Penulis (2021)

 Salah satu penerapan fleksibilitas arsitektur bisa pada selubung bangunan. Pemilihan material yang 
memiliki nilai keberlanjutan dapat menjadi salah satu pemecahan permasalahan jangka panjang. Pada bangu-
nan ini akan menerapkan material secondary skin berupa kaleng bekas yang akan disusun sehingga memben-
tuk modul dasar kotak. Dan akan dilakukan repetition pada massa bangunan convention Hall

Gambar 5.31 Perspektif selubung 1
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.32.Perspektif selubung 2
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.30.Potongan Rancangan Selubung Bangunan
Sumber :Penulis (2021)
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5.7. Rancangan Utilitas 
5.7.1. Rancangan Air Bersih 

Gambar 5.33 Rancangan Air Bersih
Sumber :Penulis (2021)

 Pada bangunan ini menggunakan sistem utilitas air bersih up feed. Penggunaan sistem ini sebagai bentuk pertimbangan 
terkait lama waktu kerja dari tiap komponen dan daya alir / tekanan air yang stabil. Air dalam sistem ini memiliki 2 sumber, yaitu 
dari PDAM setempat dan sumur dalam.

PDAM 
SETEMPAT

SUMUR 
DALAM

GROUND TANK POMPA

TOILET

KRAN WUDHU

KRAN LAIN

METERAN 
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5.7.2. Rancangan Air Kotor

Gambar 5.34. Rancangan Air Kotor
Sumber :Penulis (2021)

 Limbah pada air kotor pada bangunan ini dibedakan menjadi 3 jenis, yang pertama limbah lavatory ( padat & cair), limbah 
kotoran lain yang biasanya merupakan air hujan pada lansekap, dan yang terakhir adalah limbah yang dihasilkan dari wastafel 
dapur.

LIMBAH DARI 
LAVATORY

DAPUR 
(FOODCOURT)

AIR KOTOR LAIN 
(LANDSCAPE)

LIMBAH 
PADAT

LIMBAH
CAIR
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5.8. Rancangan Barrier Free dan Keselamatan Bangunan
5.8.1. Barrier Free Siteplan

Gambar 5.35 Rancangan Barrier Free Guidebloks
Sumber :Penulis (2021)

 Pada siteplan disediakan jalur tanda penunjuk arah jalan untuk 
memudahkan pengguna diffabel mengakses area pusat kreativitas dan ko-
munitas di Kulon Progo ini.

Gambar 5.36. Rancangan Barrier Free Titik Parkir
Sumber :Penulis (2021)

 Pada area parkir juga disediakan titik parkir khusus yang diletakkan 
dekat dengan pintu dropoff dan pintu masuk site. Terdapat dua titik parkir 
khusus dan masing masing memiliki lebar 3.700 mm dan terdapat jarak 
5.000mm antar titik parkir tersebut.
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5.8.2. Keselamatan Kebakaran

Gambar 5.37. Rancangan Keselamtan kebakaran
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.38. Perspektif titik outdoor hydrant
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.39. Perspektif titik kumpul 
Sumber :Penulis (2021)



Studio  Akhir  Desain  Arsitektur 119

Pusat Kreativitas dan Komunitas di Kulon Progo dengan Penerapan Fleksibilitas Arsitektur

 Berdasarkan penggunaan pendekatan desain fleksibilitas arsitektur dengan jenis yang dipilih adalah versabilitas 
arsitektur dan ekspansibilitas arsitektur. Dari kedua jenis fleksibilitas arsitektur ini diharapkan dapat memunuhi prinsip 
adaptable dan universal. Dengan memerhatikan beberapa fungsi atau kegiatan yang terselenggara di dalam perancangan 
maka akan terbentuk beberapa denah baru yang mendukung kegiatan-kegiatan yang terselenggara di peracangan. 

Gambar 5.40. Siteplan dasar perancangan
Sumber :Penulis (2021)

5.9. Rancangan Penyelesaian Uji Desain
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4.8.1. Fleksibilitas desain 1

Gambar 5.41.Fleksibilitas desain 1 pada convention hall
Sumber :Penulis (2021)

 Pada fleksibilitas desain 1 diterapkan pada bangunan massa convention 
hall. Pada massa ini nilai fleksibilitas yang diambil adalah fleksbilitas versabilitas 
yang diwujudkan pada ruang open space . Terdapat 3 ruang yang menerapkan 
nilai fleksibilitas versabilitas. Ruang ini adalah ruang hall 1, ruang hall 2, dan ruang 
lobby di area tengah massa ini. 

16.800

14.400
 Pada hall menggu-
nakan 4 modul besar yang 
masing-masing moduln-
ya berukuran 8.400mm x 
7200mm. Sehingga ukuran 
dari ruang hall masing-mas-
ing 16.800mm x 14.400mm. 
Ruang hall ini berupa open 
plan yang fungsionalnya 
bisa beragam. 
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4.8.1. Fleksibilitas desain 2

Gambar 5.42. Fleksibilitas desain 2 pada convention hall
Sumber :Penulis (2021)

 Nilai arsitektur fleksibilitas yang kedua pada bangunan ini terdapat pada massa convention hall yang men-
erapkan  nilai fleksibilitas ekspansibilitas. Nilai ekspansibilitas ini terlihat dari ruang hall yang menggunakan dind-
ing pembatas lipat. Penggunaan dinding pembatas lipat ini memungkinkan apabila ruang membutuhkan luasan 
yang lebih, sehingga ruang lobby bisa difungsikan sebagai area tambahan ruang hall.

4.8.1. Fleksibilitas desain 3
 Nilai ekspansibilitas arsitektur ini juga bisa dilihat pada area lansekap. Apabila ruang dalam pada massa 
convention hall dirasa kurang. Area plaza yang berada disekitarnya bisa dimanfaatkan sebagai area tambahan. 
Area lansekap yang didesain layaknya plaza yang luas tampa penghalang ornamen dan tanpa permainan kontur.

Gambar 5.43 Fleksibilitas desain 3 pada plaza
Sumber :Penulis (2021)
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5.10. Perspektif Perancangan
5.10.1 Perspektif Eksterior 

Gambar 5.44. Perspektif Eksterior Convention Hall sisi Depan
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.45. Perspektif Eksterior Plaza Barat
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.46. Perspektif Eksterior Plaza Tengah 1
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.47.Perspektif Eksterior Plaza Tengah 2
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.48. Perspektif Eksterior Skatepark
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.49. Perspektif Eksterior Kantong Parkir Selatan
Sumber :Penulis (2021)
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5.10.2 Perspektif Interior

Gambar 5.50. Perspektif Interior Hall
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.51. Perspektif Interior selasar
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.52. Perspektif Interior Gymnasium
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.53. Perspektif Interior Auditorium
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.54. Perspektif Interior Cafe
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.55. Perspektif Interior Ruang Kriya
Sumber :Penulis (2021)
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 Nilai karakteristik ruang yang besar ini ditunjukkan dalam massa bangunan convention hall. Pada massa bangunan 
ini, dengan modul hal utama yang berukuran 16.800mm x 14.400mm dapat membesar secara ekspansibilitas ke arah lobby. 
Nilai ekspansibilitas membesar ini diwujudkan dalam penggunaan dinding partisi. DInding partisi ini memutar pada hampir 
seluru sisi dari hall 1 dan hall 2. Peletakkan ini agar karakter ruang yang membersar bisa di fungsikan pada area plaza sekitar 
massa secara langsung.

Gambar 6.1. Denah massa convention hall yang membesar
Sumber :Penulis (2021)

6.1. Fleksibilitas Berdasarkan Karakteristik Ruang.
 Perancangan ini menggunakan pendekatan fleksibilitas arsitektur. Perwujudan ini menciptakan karakteristik ruang 
yang diperoleh berdasarkan aktivitas yang akan diwadahi. Karakteristik dari ruang yang memiliki nilai fleksibilitas akan memi-
liki nilai antonim. Hal ini dikarenakan suatu kemudahan ruang dapat berganti. Berikut beberapa karakteristik ruang yang sal-
ing bertentangan yang terdapat dalam perancangan ini.

6.1.1 Besar   X  Kecil

 Pada bab Evaluasi Perancangan ini menjabarkan mengenai kesimpulan hasil evaluasi atas masukan dan
respon yang diberikan oleh Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji kepada penulis pada Evaluasi Pendadaran
yang dilakukan tanggal 1 Desember 2021.
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Gambar 6.2. Denah massa convention hall yang mengecil
Sumber :Penulis (2021)

 Nilai karakteristik ruang yang kecil ini ditunjukkan dalam massa 
bangunan convention hall. Pada massa bangunan utama yang menggu-
nakan modul dasar ukuran 16.800mm x 14.400mm dapat mengecil. Mas-
ing-masing modul akan mengecil dengan masing-masing ukuran beruku-
ran 8.400mm x 7200mm. Penggunaan dinding partisi sebagai pembatas 
di dalam modul dasar ini ruang hall ini membuat modul dasar hall terbagi 
menjadi 4 ruang kecil yang masing-masing ruang memiliki pintu masuk 
dan keluarnya masing-masing.

16.800

14.400
7.200 7.200

8.400

8.400
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6.1.1 Ramai  X  Sunyi

Gambar 6.3. Denah massa conven-
tion hall yang ramai
Sumber :Penulis (2021)

 Nilai karakteristik ruang ramai ini diwujudkan dengan dinding partisi yang akan terbuka kearah plaza sehingga ruang 
akan terbuka tanpa adanya dinding penyekat. Suara di area hall, baik itu hall 1 atau hall 2 akan keluar ke arah plaza dan arah 
tempat parkir. Selain itu, suara dari area plaza dan area tempat parkir juga dan masuk ke dalam hall. 

Gambar 6.4. Dinding penyekat area hall
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 6.5. Perspektif dinding penyekat area hall hilang
Sumber :Penulis (2021)
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Gambar 6.6. Denah massa conven-
tion hall yang sunyi
Sumber :Penulis (2021)

 Nilai karakteristik ruang sunyi ini diwujudkan dengan dinding partisi yang akan tertutup. Ruang yang sunyi ini diwujud-
kan dengan suara luar yang tidak masuk ke dalam hall. Namun kesunyian ini akan memiliki fleksibilitas karakter yang bertolak 
belakang, yaitu ruang dalam yang akan ramai dengan suara yang tidak keluar dari area hall.

Gambar 6.7. Dinding penyekat area hall
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 6.8. Perspektif dinding penyekat area hall
Sumber :Penulis (2021)
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6.2. Fleksibilitas dalam Teknologi.
 Perancangan ini juga menerapkan ekspansibilitas fleksibilitas arsitektur yang terdapat pada ruang luar seper plaza. Plaza 
area luar ini difungsikan sebagai ruang tambahan dalam perancangan. Dalam menanggapinya terkait teknologi yang akan diter-
apkan pada area plaza, maka peletakkan payung yang bisa dibuka dan ditutup sebagai pelindung atap. 

Gambar 6.9. Plaza dengan teknologi payung 
otomatis
Sumber :Penulis (2021)

 Perancangan payung pada plaza ini menggunakan membran. Bahan membran dianggap memiliki nilai elasitas dan fleksibil-
itas yang tinggi.

Gambar 6.10. Detail payung plaza
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 6.11.  Perspektif payung plaza
Sumber :Penulis (2021)
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6.3. Penerapan Nilai Fleksibilitas pada Bangunan Pendukung
 Perancangan ini menggunakan pendekatan fleksibilitas arsitektur. Perwujudan lain dari nilai fleksibilitas adalah secara 
fungsi. Bangunan yang memiliki nilai fleksibilitas akan bisa digunakan dalam beragam aktivitas dalam satu ruang utama. Se-
lain bangunan utama yaitu convention hall yang menerapakan beberapa nilai fleksibilitas baik dalam fungsi, tata ruang, dan 
material. Pada bangunan pendukung yang berupa bangunan gymnasium juga menerapkan nilai fleksibilitas berupa ruang 
yang bisa difungsikan secara beragam. Berikut beberapa kegiatan komunitas olahraga yang bisa dilakukan dalam satu ruang 
gymnasium.

Gambar 6.12. Denah massa gymnasium kegiatan olahraga bola basket
Sumber :Penulis (2021)

6.3.1. Komunitas Olahraga Bola Basket dengan Lapangan Berstandar Nasional

Dalam bangunan gymnasium, apabila diperuntukan untuk kegiatan olahraga bola basket. Dengan ukuran standar nasional 
maka ruang bermain bola basket adalah satu ruang, Dengan ukuran ruang 15.000mm x 28.000mm.
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Gambar 6.13. Denah massa gymnasium kegiatan olahraga bola voli
Sumber :Penulis (2021)

6.3.2. Komunitas Olahraga Bola Voli  dengan Lapangan Berstandar Nasional

Dalam bangunan gymnasium, apabila diperuntukan untuk kegiatan olahraga bola voli. Dengan ukuran standar nasional maka 
ruang bermain bola voli adalah tiga ruang, Dengan ukuran ruang 9.000mm x 18.000 mm. Dengan jarak masing-masing ruang 
bermain adalah 2.400 mm.
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Gambar 6.14. Denah massa gymnasium kegiatan olahraga bulu tangkis 
Sumber :Penulis (2021)

6.3.2. Komunitas Olahraga Bulu Tangkis  dengan Lapangan Berstandar Nasional

Dalam bangunan gymnasium, apabila diperuntukan untuk kegiatan olahraga bulu tangkis. Dengan ukuran standar nasional 
maka ruang bermain bulu tangkis adalah empat ruang, Dengan ukuran ruang 6.100mm x 13.400mm Dengan jarak mas-
ing-masing ruang bermain adalah 2.400 mm.
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Gambar 6.15. Denah massa gymnasium kegiatan olahraga bola futsal
Sumber :Penulis (2021)

6.3.2. Komunitas Olahraga Bola Futsal dengan Lapangan Berstandar Nasional

Dalam bangunan gymnasium, apabila diperuntukan untuk kegiatan olahraga bola futsal. Dengan ukuran standar nasional 
maka ruang bermain bola futsal adalah satu ruang, Dengan ukuran ruang 15.000mm x 25.000mm.
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6.4. Simulasi Terkait Ragam Aktivitas
6.4.1. Kegiatan Manunggal Fair Kulon Progo.

6.4.2. Kegiatan Fashion Day Carnival Kulon Progo.

Gambar 6.16. Simulasi Kegiatan Manunggal Fair Kulon Progo
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 6.17. Simulasi Kegiatan Fashion Day Carnival Kulon Progo
Sumber :Penulis (2021)

 Pada simulasi kegiatan fashion Day Carnival Ku-
lon Progo dapat menggunakan hall 1 yang akan disam-
bungkan ke area lobby. Area lobby akan diperuntukkan 
untuk kegiatan booth umkm Kulon Progo. Sedangkan hall 
1 akan diperuntukan untuk kegiatan fashion runaway.

 Pada simulasi kegiatan Manunggal Fair Kulon 
Progo akan menggunakan hall 1, Lobby dan area 
plaza. Area lobby akan diperuntukkan untuk booth 
instansi pemerintahan dan sekolah. Hall 1 akan dipe-
runtukkan untuk 12 kapanewon di Kulon Progo dan 
umkm di Kulon Progo. Sedangkan area plaza akan 
diperuntukkan untuk stand umum dan makanan.

Kantong Parkir Sepeda Motor

Kantong Parkir Mobil

Stand booth instansi/ kapanewon/ 
sekolah/ umkm
Stand umum, makanan, dan 
ruang komunal

Area hall 1 sebagai area fashion 
runway
Area lobby sebagai area booth / 
stand umkm
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6.4.3. Kegiatan Pameran Seni Rupa Kulon Progo.

6.4.4. Kegiatan Dengan Alokasi Menggunakan Area Kantong Parkir

Gambar 6.18. Simulasi Kegiatan Pameran Seni Rupa Kulon Progo
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 6.20. Simulasi Kegiatan Alokasi Area Kantong Parkir
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 6.19.  Perspektif Kegiatan
Sumber :Penulis (2021)

 Pada simulasi pameran seni rupa akan menggu-
nakan hall 2 yang akan di ekspansi ke arah plaza tenggah 
sebagai area stand kriya dan booth makanan.

 Dalam situasi tertentu apabila seluruh area baik 
hall 1, lobby, dan hall 2 sudah disewakan secara ber-
samaan untuk suatu kegiatan. Area kantong parkir bisa 
digunakan untuk kegiatan juga. Hal ini juga berlaku jika 
memang konsep kegiatan ingin outdoor namun tidak di 
plaza.

AREA SENI 
LUKIS

AREA SENI 
SCULPTURE

RUANG
KOMUNAL

STAND KRIYA + MAKANAN
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6.5. Siteplan dan Perspektif Eksterior

Gambar 6.21 Siteplan terbaru
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 6.22.. Perspektif eksterior 1
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 6. 23. Perspektif eksterior 2
Sumber :Penulis (2021)
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Lampiran 1.1. Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi
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Lampiran 1.2. APREB -1
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Lampiran 1.2. APREB -2
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Lampiran 1.2. APREB -3
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Lampiran 1.2. APREB -4
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Lampiran 1.3. Gambar 3D modelling

Gambar 5.44. Perspektif Eksterior Convention Hall sisi Depan
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.45. Perspektif Eksterior Plaza Barat
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.46. Perspektif Eksterior Plaza Tengah 1
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.47.Perspektif Eksterior Plaza Tengah 2
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.48. Perspektif Eksterior Parkir Selatan
Sumber :Penulis (2021)

Gambar 5.49. Perspektif Eksterior Kantong Parkir Selatan
Sumber :Penulis (2021)
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